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L1 Karakteristik Desa di Indonesia.
(1) Proses modernisasi masyarakat tradisional pedesaan di Indoncsia,

- Dasar m_asyafakat*p’cdcsaan tradisional Indonesia dikatakan ‘schagai Gotong Royong (sistem
~ saling inembantu) dan semangat kekeluargaan. Masyarakat pedesaan tradisional semacam ini
mengikut sértakan kedalain masy arakat’ kerjasama daciah  sclama modernisasi pectanian yang
terjadi setelah Perang Dunia Kedua. Kita akan melihat proses ini menguji karakteristik inasy arakat
Indonesia. Perubahan pengujian * di masyarakat podesaan imelalui scjarah kerjasama pérlaniah.
Hal ini didasarkan kepada thesis doctoral, “Research on the Development Process of Agricullural
Cooperative Responding o Modcmization in the Monsoon Asian Region™ (= Reset Proses
Pembanguman Kerjasama Pertanian Menanggapi Moderisasi di Musim Kawasan Asia), yang -
~ disampaikan kepada Bagian Reset Hmu Pengetahvan Murmi “Universitas Okayama oleh Mr. S.
Iwatono.

‘a)  Pembangunan gerakan perkumpulan koperasi - dan modernisasi masyarakat pedesaan,

Gerakan perkumpulan koperasi di Indonesia dapat ditacak kembali ke akhir abad ke-19,
ketika ncgara ini dijajah oleh Belanda. Kemudian model perkumpulan koperasi Belanda,
perakan dikembangkan menjadi bank kredit tani melayani klas menengah. Belakangan
pada permulaan abad ke-20 kegiatan perkumpulan koperasi koperasi dagang Islam dan
Belanda tukar menukar mahasiswa  didalam Perkumpulan Mahasiswa  Indonesia
dikembangkan scjajar dengan gerakan kemerdekaan. Perkumpulan Mahasiswa Indonesia
belakangan (umbuh menjadi Partai Nasional Indonesia, yang menjadi inti gerakan
kemerdckaan. Dibawah pemerintahan Jepang perkumpulan koperasi digunakan olch
pemerintah militer untuk menciptakan politik pendudukannya, menjadi alat strategt
untu mempertahankan ekonomi peperangan. Hal ini telah meaghancurkan kepercay aan
“rakyat terhadap perkumpulan koperasi.

- Setelah merdeka perkumpulan koperasi telah berlahan menjadi perwujidan semangat
tradisional Indonesia Gotong Royong dan Semangat Kekeluargaan dan mulai membangin
“arah yang baru. Gerakan perkumpulan koperasi menjadi benar-benar aktif setelah tahun
1951, dengan peningkatan yang drastis . dalam beberapa perkumpulan dan anpgotanya
dan -besarnya ncraca {abungan. Pada akhir 1950an campur tangan pemerintah
diintensitkan dan perkumpulan koperasi dibentuk menjadi beberapa organisasi untuk
membagi bahan makanan pokok. Mercka menerima keuntungin yang lumayan dari
keadaan ini dan banyak perkumpulan baru tumbuh untuk berlomba bagi mercka. Pada
tahu 1965 beberapa perkumpulan telah tumbuh menjadi lebih dari 76,000, Namun
pcrkumpulm kopemm p'ld'i saat 1tu mamadl cahang yang lebih rendah di organisasi
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pemerintah untuk pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah untuk menjadi dipengaruhi
dengan kuat olch ideologi komunis pada waktu itu.

Dengan terjadinya pengambilan paksa kekuasaan Partai Komunis pada tahun 1965 dan

~ berdirinya pemerintahan baru perkumpulan koperasi diperkenalkan dan kembali ke
~ prinsip yang asli.  Scjumiah perkumpulan telah menyusut dari Iebih dari 70,000 pada

tahun 1965 menjadi kwrang dari 9,000 di tahun 1968, tectapi yang tahan terus
berkembang, scbagai perkumpulan koperasi yang benar dan menjadi dewasa.

Pada tahun 1973 perkumpulan koperasi ini berubah sebagai Badan Usaha Unit Desa -
BUUD dan Koperasi Unit Desa - KUD, yang dalam betuk ini mercka bertahan sampai
sckarang. '

Kejadiah yang bersejarah, gerakan perkumpulan koperasi di Indonesia dan koperasi
pertanian khususnya, telah digunakan' sebagai alat politik melalui perkembangannya,

- dibandingkan dengan’ kebutuhan perkumpulan itu sendiri.  Akibatnya ketidak

percay aan diantara pclfmi'meluas' Pada tahun 1967 - 1968 jumlahnya menurun tajam
dan mercka mulai bekcrjya lagi datam bentuk baru. Hasilya terbentuk Badan Usaha
Unit Desa dan Koperasi Unit Desa yang mcnggantikan kopcms: petanian yang lama, |
Khususnya mercka mengembangkan dalam skala mercka didalam batas administrasi
untuk mencapai rasionalis'asi administrasi,  dan mengorganisasi scbég;ii' usaha’ dacrah
pedesaan untuk mengurangi biaya, sehingga mereka dapat memegang perzm'm dalam
gerakan perkumpulan koperasi di dacrah pedesaan.

Pada kenyataanaya dinamakan perkumputan. koperasi desa bukan_perkumpulan

~ koperasi pertanian yang menandakan perubahan gerakan perkumpulan  koperasi

Indonesia yang alami dalam bentuk yang baru.

Rencana Bimas dan perubahan perkumpulan koperasi

Pemerintah Indonesia menggunakan Rencana Bimas ‘scbagai alat (Bimbingan Massa
untuk swa sembada bahan makanan) sebagai kebijaksanaan modernisasi pertanian dan
mendorongnya kedepan dengan penuh sémangai. Rencana Bimas adalah rencana yang
dictapkan untuk memperbanyak sistem teknik yang baru, dikonsentrasikan ke sawah.
Mengenalkan padi varietas dengan panen tinggi, menyediakan pengarahan distribusi
pupuk , pupuk kimia dan kredit. Rencana dimulai pada tahun 1963 dengan perkumpulan
koperasi sebagai inti, tetapi pada pertama kali gagal mencapai hasit yang memadai. Hal
ini mendorong Rencana Bimas Gorong Royong pada tahun 1968 dan Rencana Bimas
yang disempurnakan tahun 1970 meningkatkan dan membetulkan Rencana Bimas yang
asli. Koperasi peratnian yang lama yang pada mulany a sebagai inti perencanaan diganti

b*aru y'mg dnorgms;r olch lhdml Usaha Unit Desa dan Unit Koperasi Desa. Organisasi
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baru ini bukan perkumpulan koperasi sederhana wntuk kegiatan dalam kehidupan
pertanian, mereka bertindak untuk mempersatukan dan menciptakan semua tipe
aklivitas di dacrah pedesaan. Aklivitas kehidupan pertanian tetap sebagai peranan pusat,
tetapi peranannya diperluas membuat perkumpulan koperasi meliputi banyak hal,
- Pergeseran alanii masyarakal dari perkumpulan koperasi pertanian ke perkumpulan
koperasi pedesaan telah disertai oleh pembangunan dan kemajuan pekerjaannya. Tabel
2-1 menunjukkan perubaban produksi beras di Indonesia pada waktu itu. Jelas, hasil
panen per satuan luas telah meningkat dengan tajam scjak 1968, ' '

“Tabel 2-1 : Luas produksi, Hasil per Hektar dan 'l‘o_tzil'Produksi di Indonesia

Tahun Luas produksi (juta Ha) Total produksi (beras slep) | - Hasil per heldar {ton}
' Jawa Luar | Indonesia | Jawa Lvar | Indencsia | Jawa | Luvar | Indonesia
_ | Jawa |- : “Jawa | Jawa ]

1960 4.32 296 |- 7.28 10.17 1.40
61 3.99 287 | 686 | 9.58 140
62 4.09 3.19:| 728 : : 10.28 : 1.41
63 3.65 3.08 673 9.16 _ - 136
64 3.66 | 332 698 - 9.61 £.38

65 4.0t 332 7.33 ' 10.24 140 -
66 412 | 357 149 10.75 , : 1.40
67 | 4.02 3.49 7.51 10.40 .1.38
- 68 426 | 3.76 8.02 7.07 4.59 11.67 1.66 1.22 1.45
69 1429 3.72 8.01 7.50 4.75 1225 1 L75 1.28 1.53
1970 4:30 3831 8.M 7.89 5.25 13.14 . 1.83 1.37 1.62
71 441 | '3.91 832 8.44 5.29 13.72 191 | 1.3§ 1.65
72 434 | 3.65 7.98 8.11 5.08 13.18 | 1.87 1.42 1.67
73 456 | 3.82 838 | 8.87 5.4 1461 194 | 149 1.74
74 . 473 3.78 851 | 944 5.84 15.28 200 | L34 1.80
75 4.65 3.84 .50 2.33 5.86 15.18 | 2.01 1.52 1.79
76 447 3.90 837 | 956 | 628 15.34 2.14 1.61 1.89
77 4.38 3.98 8.36 9.33 6.54 15.88 2.13 1641 -1.90
"8 4.75 4.18 | 8.93 1061 | 6.92 i7.52 | 223 1.66 1.96
79 ] 463 | 4.16 | 880 10.68 | 7.19 17.87 | 231 | 1.72 2.03
1930 4.78 4.24 9.02 12.61 | 7.64 20.25 2.63 1.80 225

.81 | 486 | 443 9.30 | 1350 { 8.17. | 2167 2.78 1.841 233

Perubahan masyarakat pedesaan dan pembangunan pedesaan karena adanya Rencana
Bimas ' |

Keberhasilan rencana Bimas dan pembangunan BUUD dan UKD ibaralnya dua sisi
yang sama pada uang logam {coin). KUD mempunyai dampak menentukan pada sistem
distribusi  pupuk dan varictas dan mercka memepang monopoli dalam mengumpulkan
dan mengapalkan panenan beras. Pcnyélesaiah sistem ini nembawa stabilitas harga beras
“yang mengesankan. Dilain fihak kcbijaksanazm pemerintah mendukungharga beras  dan
dukungan pemerintah dalam persatuan koperasi telah menelurkan ketidak efisienan
pengelolaan koperasi dan dan berbagai masalah lain perlahan-lahan timbul kepermukaan,
Hasilnay, seperti telah terlihat dari contoh dalam menangani beras shijp tethihat di Tabel
2-2, bagian pasar dipepang olch BUUD clah merosot perlahan-lahan dari puncaknya
lerjadi tahun1984. Pada tahap pertama pembangunan ckonomi perkumpoutan koperasi
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memainkan peranan penting dalam mempromosikan kebikasanaan pemerintah pusat,
tetapi sckali pada suatu tingkat pertumbuhan telah tercapai, peranan tadi berubah, Arah
pekerjaan perkvmpulan koperasi diperiksa dan dipertany akan lagi dan aktivitas KUD

~dan BUUD kini memasuki tahap peratihan,

Tabel 2 - 2 : Perubahan pcnanganan'volume beras slijp oleh KUD

‘Tahun Beras slijp (1,000 ton} Bagian KUD (%)
: KUD Lain-lain _Total
Pelita 1 : E
©1974/1975 352 : 181 - : 533 _ 66.0
19751976 Y 167 539 69.0
1976/1977 225 186 411 54.7
197711978 212 - 208 417 50.8
1978/1979 17) 589 881 331
| Ratarata | 291 266 556 548
Pelita 111 _ .

C . 1979/1980 S 320 1l _ 431 74.2
1980/1681 1,516 119 . 1,635 92.7
198171982 1,969 - 45 2,041 97.8
1982/1983 1834 211 2,045 89.7
1983/1984 2,036 173 1,209 . 85.7

- Rala-rata ns ] 132 ‘1,467 - 880
Pelita 1V -_ '- A
{984/1985 L9300 575 o 2,505 71.0
1985/1986 1,400 625 2,205 69.1

- 1986/1987 © 1,273 244 LS| 839
Rata-rala_ 1,53 1481 2016 76.7

Sumber : Badan Reset dan P-:n'gembangan; Depaitenten Koperasi.

Pembangunan ckononii dan modernisasi pertanian yang dipusatkan telah ‘membuat
kontribusi yang besar dalam pembangunan Indonesia disegata bidang. Saat ini beberapa
tingkat modernisasi pertanian yang didasari olch pembangunan ckonomi telah tercapai.

* Namun  berbagai konflik, yang membawa penyimpangan, meluas  dan muncul

kepermukaan dengan datangnya modernisasi. Kondisi.ini telah membawa penurunan
gerakan perkumpulan koperasi dan aktivitasnya menjadi terheiti, seperti terlihat pada

" berkurahgnya penanganan beras slijp. Sesuatu perubahan akan terjadi di pedesaan
~ Indonesia, yang telah mencapai pembangunan ckonomi. Yang kita lihat sekarang adalah

R

tahap mencari arah baru, Pada masa transisi menguji gerakan pembangunan pedesaan
sangal penting, dipembangunan yang telah dimulai oleh gerakan rakyat tiﬁgkat bawah,
adalah pénmiyaml besar bagaimana Jepang mencari bentuk seharusnya pembangunan -
koperasi desa Inonesia yang telah mendukung pembangunan ekonominya.

Kesimpulanny a modernisasi pertanian sawah di Indonesia telah mencapai swa sembada
pangm dan modernisasi pertanian telah sangat bemnilai sebagai inti 'pembmlgunan
ckonomi. Pada waktu yang bersamaan modernisasi teldh membawa peluang
pembangunan yang penting kepada petani kelas atas pemilik tanah. Dilain fihak proses
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telah melebarkan kesenjangan antara petani kelas atas dan petani yang tidak memiliki
tanah yaitu buruh tani yang tertinggal dibelakang dipembangunan ini. Hasilnya ialah
memperbesar ketidak stabilan di daerah pedesaan. Jepang yang maju mempu'nyai
pengalaman  dalam  pembangunan melalui  proyek pembangunan - dacrah - seperti
diterangkan diatas, gerakan pembangunan pedesaan, demikian discbutnya, proyek untuk
pembangunan pedesaan  haros  dilihat  scbapgai proyek yang bertujuan unrtuk
mengentaskan induksi modernisasi dan menolong menstabilkan masyarakat pedesaan
scbagai keseluruhan. o '

Mempelajari dari situasi ‘yang sedang berjalan di Indonesia’ gerakan pcjnbangunatf
pedesaan sedang mencapai tahap sangat penting dan pada tahap ini dukungan yang kuat
Jepang ‘kepada proyck pembangunan pedesaan  dan proyck koperasi - untuk
pembangunan desa jelas sangat bernilai. | '

Teknik pertanian fradisional dan tata guna tanah intensif di daerah hutan fropis

Keadaan saat ini dan kecenderungan tata guna tanah di indoncsia

Tabel 2-3 menunjukkan luas total tanah pertanian di Indonesia dan pesincian

o penggunaanny a. Tabel memberikan gambaran untuk tahun 1983 — *85 dan 1986 — 88

~dan ‘perubahan antara gambaran ini. Scbagaimana tabel mempertihatkan luas total

~ pertaniai Kira-kira 28.6 juta hektar, dari antaranya yang terbesar wntuk lahan kering

sebesar '12.6 juta hektar, Luas - ini termasuk luas terdahwlu digarap dengan sistem

~_polongan yang praklis adalah lahan yang tidak dimanfaatkan. Sisa sebesar 16 juta hektar

separo adalah sawah, 5 juta hektar adalah pekarangan dan 3 juta hektar padang rumput.
Sawah scluas 28% dari seluruh pertanian dan pekarangan 17%. Peran besar adalah
pekarangan. Yang anch adalah hutan tropik dan jarang terlihat dilain negara, perlu
dicatal. ' '

Tabel 2-3 ~ Perubahan luas total pertanian di Indonesia dan perincian tata guna lahannya

[

Tahun __ . | Pekarangan - | Tanahkering | Sawzh | Padang runiput | Luas sclurshnya
1983-1985  (ila) 4836058 | 12,154,654 7,504,075 3,629,324 28,124,114
B %) 17.19 43,12 26.88 12.90 | . 100.60

- "1936-83 () 4,960,094 12,598,302 7,970,355 3052492 | 28,581,443
&) 17.35 | 44071 . 27.88 10.67 " 100.00

1983-85 - (%) 100.00 10000 ] 100.00 10000 | 100.00

| 1986-1988 (%) 102.00 103.65 106211 84.10 101.62 |

Sumber : Badan Reset dan Pengembangan, Departenten Koperasi.

Kecenderungan perubahan tata guna tanah lias total tanah peitanian meningkat dengan
hampir 2% sclama tiga tahun. Luas sawah naik lebibh 6%, tanah keringdalam
pembangunan.  dengan hanpir 4% dan pekarangan dengan 2%, sementara padang
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ramput teran dengan 16%. Kenaikan tajam dalam penggunaan untuk sawah, tanah yang
digunakan inteasif dan turun drastis di padang rumput, penggunaan tanah yang tidak
intensil cenderung dominan, Meskipun sedikit kenaikan pekarangan juga tidak bernilai.
Scbagai perbandingan kecenderungan dacrah, T abel 2-4 dan 2-5 menunjukkan hasil studi
semacam di Propinst Jawa, yang lebih berkembang dan Propinsi di Sulawesi yaung
tertinggal. Di Jawa luas pekarangan naik sckitar 5%, sementara sawah -menurun,
Scbaliknya di Sulawesi luas pekarangan menurun sampai 7% dan luas sawah naik dengan
6%. Hal ini menarik dicatat bahwa kecenderungan di pekarangan dan disawah di dua
propinst ini benar-benar bertolak belakang.

Di Jawa pembangunan sawah turun:selmlgkah sementara di Sulawesi pembangunan
sawah terliahat dipuncak sekarang ini. Dipuncak pembangunan pertanian sawah baru
“dibuat meskipun haras menggusur pekarangan. Sejalan kemajuan pembangunan terlihat
sebaliknya luas pekarangan naik lagi. Tipe lahan pertanian dibangun berbeda dengan

. tingkatl pebangunannya.

Tabel 2-4 Perubahan Luas T otal Tanah Pertanian di Propmsx Jawa dan Perincian
Penggunaannya
Tahun | __Pckarangan | Tanah kéding Sawah . Padang rumput [ Luas seEuruhn)-rz
1983-85  (ha) 1,567,880 3,128,730 3,482,880 65,030 © 8,244,520
o Gy | 19.01] 3794 4224 Q.78 - 100.00
198683 . (ha) 1,638,750 © 3,129,750 F 3,445,170 62,740 - 8,267.410
(%) 19.80 | '17.81 41,62 0.75 100.00
1983-85 (%) 100.00 10000 100.00 100.00 100.00
| 1986-88 () | 104.52 100.03 9891 96.47 100.38 |
' Sumber : Badan Reset dan Pengembangan, Departenten Keperasi,
Tabel 2-5 : Perubahan Luas Total Tanah Pertanian di Propinsi Sulawesi dan Perincian
Pengpunaannya
B Tahun _—"_Pekamngan Tanah kering | Sawah . Padang rump.u:- Luas seluruhnya
198385 . (ha) ‘431,595 © 1,764,010 747,314 190 3,733,123 |
ey wsel 4725 20014 2116 _100.00
1986~88 (ha) 400,830 1,813,366 789 739 591,915 3 601,910
%) 2| 5081 21.92 1643 10000
198385 (%) 10060 ~100.00 100.00 100.00 100.00
198688 (%) TTo288| 10303 105.67 74.90 96.48 |
' ' Sumber : Badan Reset dan Pengembangan, Departemenkoperasi.
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Analisa tersebut diatas mendemonstrasikan bahwa pembangunan sawah memegang
peranan sangat penting dalam tahapan pembangunan pertanian di seluruh daerah dan
untuk negara sebagai kescluruhan. Pada waktu pembangunan sawah telah stabil
schubungan dengan  pembangunan besar-besaran ditingkat kebijaksanaan nasional dan
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hasil pendapata dari pembangunan ini juga telah distabilkan, terlihat dorongan kenaikan
diantara para petani untuk membangun pekarangan yang akan dilaksanakan lebih dulu
karena dekatnya dengan kehidupannyaschari-hari. Bila pembangunan sawah di propinsi
Sulawesi diperlambat setingkat kebutuhan pekarangan dapat diperkirakan naik. '

M) Pekarangan

Pckarangan digunakan sangat intensif dalam tataguna tanah yang digunakan dua karakteristik

hutan tropik, katakan tumbuh sangat kaya telumbuhan dengan formasi ckosistem yang rumit.
Dengan cara pertanian tradisional yang sudah sejak Jama diprakle'kkan didaerah ini. Dengan
kombinasi pohon yang tinggl dan tumbulan tahunan seperti variclas kentang, ekologi- agro-
kehutanan yang stabil telah terbentuk bersama-sama berrnacam tanaman varietas dan tahan hama,
Keuntungan lain pekarangan adalah membutuhkan pupuk sedikit saja atan pupuk kimia untuk
pemeliharaan. Pada tahun terakhir ini cara bertani ini:tclah diteliti scbagai alat konservasi
lingkungan karena tahan dan memerlukan sedikit masukan. Lahan seluas 10 hektar ditanami
seperli cara ini dapat sebagai pekerjaan tambahan sepanjang tahun untuk satu keluarga. Dalam
banyak hal juga scbagai penahan angin dan Sumberpenutup Pekarangan '-'juga membual
karakteristik pemandangan pertanian desa i daerah troplk Gambar 2-1 mempeérlihatkan tipc
ancka tanaman di pckarangan.

O

Langsal '
Pohon pinang o
\,;‘_ — 10 melers 4 ) ) .
3 A3 M
& . o A (N Kelapa
pa 70— . . - - Y. ‘_.b‘ QLo A ,
i Mangg@ . Sirsak ke ) .

%

Talas Pisang

Asli: Christian Linda ¢t, al "Agro-hutan tradisiona! di Jawa Bara;: Pekarangan dan sistemkebun tanamn

tahupar (Tanaman tahunan bergilit)":
" Marten Gerald G. Tumbuh tumbuhai Tradisional di Asia Tenggara Westview l’n,sc 1984 PP 132 156.

Gambar 2-!  Tipe ancka tanaman di pekarangan.
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b)

Proyck pembangunan desa sebagai tambahan kebijaksanaan modernisasi

pertanian

Proyck pembangunan persawahan dalam kebijaksanaan modernisasi pertanian

Kebijaksanaan modernisasi pertanian Indonesia dalam bentuk Rencana Bimas dan
‘penggantinya yang telah direvisi, telah mencapai keberhasitan yang lumayan. Rencana

Bimas yang difokuskan pada pengenalan bibit varictas unggul, khususnya di sawah,
{elah mencapai swa sembada pasokan makanan pokok dan telah meletakkan pondasi
untuk menumbuhan ckonomi di negara ini sebagai kescluruhan. Dacrah pedesaan telah
terlihal banyak kemajuan sebagai cara unluk memperoleh pendapatan menjadi terbuka.

‘Sejak pertengahan  1980-an kebijaksanaan modernisasi  pertanian  dipusatkan  di

paraawahzm untuk mencapai titik transisi utama. Telah kita ketahui kondisi pada waktu
itu metatui contoh gerakan perkumpulan koperasi.

.Pcmbangunan persawahan dilakukan pada lahan padang - rumput atau lahan yang

sebelumnya lahan - sistem golongan yang memenuhi syarat untuk padi. Dibawah
perencanaan Bimas sawah pertanian telah mcmngkat secara intensif dan membawa
kenaikan hasil yang sangat mengcsmkm per satuan luas pada 1970 an, sampal sawah

-menghasilkan produksi yang besar dan sueplus, Pengembangan BUUD dan KUD tidak

dapat dipisahkan dari Rencana Bimas dan kombinasi keduanya membawa peningkatan
yang tinggi dalam pendapatan, terutama para petani pemilik tanah kelas atas. Di
Indonesia bila pembangunan dan peningkatan sawah bcrsanmanﬂatangnya dengan
gerakan persatuan koperasi, modern, hasilnya kemajuan sawah intensif. Satu hal yang -
penting yang perlu dicatat adalah rakyat yang memperoleh manfaat yang besar dari
kebijaksanaan  modernisasi yaitu mercka petani kelas tinggi yang memiliki lahan yang
luas. '

Pembangunan kopeiasi desa dan dukungan untuk pembangunan mandiri dan peningkatan

~pertanian

Propmsn di Jawa adalah yang pcmma kali memitiki pcrsawahan berdasarkan
modernisasi pertanian, hal ini terlihat dari adanya kenaikan tajam sejak perlengahan
1980 di pcngembangan fahan pekarangan yang dilakukan sccara manditi oleh petani. Di
lahan persawahan malahan condong menurun. Kecenderungan ini rupanya karena petani
yang mengelola telah menumpuk kekayaan  melalvi pertanian intensif persawahan,
mulai menginginkan pekarangan tradisional memasok pangan untuk konsumsi dirinya.

[Ial ini menandakan keinginan yang sangat kuat  diantara petani secara unum memiliki

pckarangan  yang sangat-sangat intensif dalam pertanian, terutama ~ peny ediaan
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kebutuhan keluarga. Olch hal tersebut ada kecenderungan kuat semua petant memiliki
tanah pekarangan, dibanding beberapa petani yang memiliki tanah yang luas.

Peningkatan lahan pekarangan kebanyakan disebabkan olch pengembangan sccara
mandiri oleh petani jadi hal ini ada perbedaan karakter pembangunan dari pembangunan
skala besar persawahan. Perkembangan lahan pertanian di Indonesia adalah polarisasi
antara pergeseran terhadap modern yaitu intensifikasi pertanian melalui persawahan dan
pcrgcscrali terhadap intensifikasi tradisional melalui pekarangan. Inteusifikasi pertanian
sebelumnya melalui persawahan berdasarkan prinsip rasionalisasi ckonomi._'l"crakhir
intensifikasi tradisional melalui pckarangan, mempunyai kepentingan sosiologj dari itu
menjadikan stabilitas masyarakat pedesaan dan tradisi turun temurun, Scbelumnya
berdasarkan pembangunan lahan skala besar dan teknik perlanian modern sedangan
berikutnya berdasarkan pembangunan pedesaan sebagi gerakan rakyat lapisan bawah.

Dacrah yang termasuk maju propinsi di Jawa telah mencapai -batas kemajuan
persawalan dan perckembangan pekarangan mulai didatangi, tetapi propinsi di Sulawesi
yang tertinggal dibelakang sekarang ditahap pembangunan persawahan, Situasi ini jelas

dari kecenderungan lata guna tanah (eiscbut diatas. Dimasa datang relatif- pekarangan

akan penting di Sulawesi dan dapal (hperkirakml akan naik. Okh karena itu Sulawesi

. pemb:mgunan persawahan dengan skala besar yang sedang berhugsung harus dibarengi

oleh pola  pembangunan lain pembangunan persawahan skala kecil  dengan
pembangunan pekarangan di dacrah, tinggalkan pembangunan skala besar, Pola ini harus

- di promosikan sebagai gerakan rakyat tingkal bawah unfuk proyek pembangunan

pedesaan yang akan memproduksi lebih efektif pembangunan pedesaan.” Pembangunan
proyek desa koperasi harus bukan berupa proyck pembangunan persawahan. Scbagai
alih-alih mereka harus mengorganisir proyek mandiri milik petani sendiri, kedua-duanya

.yaitu membangun persawahan skala keeil - dan pckarangan  untuk  mengimbangi

pembangunan  persawahan’ yang lebih besar.  Bantuan harus difokuskan kepada
dukungan ferhadap usaha semacam itu. '
Kebutuhan tata guna tanah intensif di daerah hutan tropis dan Peningkatan lahan

Pertanian tradisional pekarangan dikhususkan ke résct pengelahuan modern, “Modern
Agro Forestry™  (Agro-hutan modcrn) didirikan scbagai sistem baru teknik pertanian.

~ Asal Agro-hutan dalam bentuk pertanian yang diadopsi dengan baik- dengan kombinasi

tanaman {umbuh yang ditinggatkan. Kering dan intensitas hujan yang tinggi adalah ciri
dacrah tropis. Khususnya di dacrah dengan dasar tanah - berabu vulkanik kelompok
tanaman dikombinasikan polion buah-buahan dengan grup akar terscbar kedalam dan
tanaman tahunan dengan akar dangkal vertikal ketanah yang rakus dalam mendapatkan
air bergerak. Hasilnya scjumlah besar air hujan yang terbuang ditampung ditanah dan
disirammkan untuk digunakan secara efektif dalam pertumbuhan tanaman. Cara ini juga
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terdapat di “water harvesting”  (pancnan air) metoda yang secara pertanian tradisional
di Timur Tengah. Hal ini dapat diberikan scbagai sistem optimum teknik pertanian dan
metoda tata guna tanah untuk lingkungan alam di Kepulauan Asia Tenggara yang
tertutupi oleh debu vulkanis dan mempunyai hujan berlimpah.

Pekarangan yang didandani dengan baik menjadi menyatu dengan  lingkungan atam,
membuat bermanfaal secara maximum swmber yang ada, tahan terhadap hama dan
memerlukan pupuk sedikit saja, memakan tempat sedikit dilingkuingamiya sementara:
menbuat pendaya gunaan lahan secara intensif. Hal ini harus ditempatkan sebagai cara
ketiga schagai pengguina tanah secara intensif, sepanjang pinggir sawah dan lahan kering
yang beririgasi. Pekarangan harus dievaluasi utang dari perspekiif ini.

d) Pembangunan desa koperasi diluar negeri dan konservast tingkungan

Gerakan pembangunan desa adalah gerakan rakyat tingkat bawah dan dibanyak kasus
perkembanganny a didasarkan kepada teknik pertanian tradisional y ang telah dengan baik
-diadaptasi didacrah. Metoda pertanian tradidional ini telah diadaptasikan ke kondisi
~ lingkungan - disekitarnya  dan  menggunakan sedikit beban di lingkungannya.
Perkembangannya dapatl pula diselesaikan secara relatif dengan investasi kecil. Oleh
karena itu kerja sama dengan semacam gerakan untuk pembangunan desa, dikatakan

dengan berlebihan akan membuat sedikit kontribusi kepada konservasi lingkungan,

Pada banyak hal pekarangan diadakan di lahan yang sebelumya penanaman bergilir.
Bila lahan rusak olch penanaman’ golongan dapat dirchabilitasi dengan ccpal dan
‘dibangun untuk pertanian yang intensif, hasilnya akan menurunkan peruasan pbrtanian.
Pada gilirannya akan menurunkan beban lingkungan yang. besar pada pertanaman
golongan. ‘ '

Pertanian berpindah sering diprakickkan oleh petani kelas bawah yang tidak memiliki
sendiri  sawah dan  buruh - yang tidak - memiliki tanah  pertanian.  Dengan
mengkombinasikan pembangunan pekarangan dan sawah, mercka akan dapat menjadi
slabil, pertanian intensif, mampu melakukan Kontribusi penting dalam  stabilitas
masyarakat pedesaan. Mengubah secara modern semacam pertanian intensif tradisional
- yang terlihat di pekarangan dan’ membawanya kembali ke keunggulannya, akan
menghasilkan keuntungan besar pada konscrvasi lingkungan alami daerah tropis.

1.2, Survey dasar kedalam pembangunan desa seberang oleh JALDA

" Rencana Pembangunan Lima Tahun ke 5§ (Repelita) Pemerintah Indonesia menctapkan
sasarannya untuk mencapainya melalai pembangunan pertanian, scbagai berikut:
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i)  Mempertahankan swa sembada pangan.

i)  Meningkatkan produksi dan kualitas produksi pertanian
i)  Meningkatkan pendapatan rakyat dacrah pedesaan

iv) Memperbaiki tingkat hidup petani.

v) Mcmpcrluas. kesempatan kerja

vi) Memajukan kebijaksanaan migeas

vii) Keseimbangan pembangunan dacrah

Kebijaksanaan ini ditargetkan dacrah difuar Jawa khususnya daerah bagian Timwur,

Meajukan pertanian dan memajukan daerah pedesaan dinegara sedang berkembang dilanjutkan

untuk menckan masalah penderitaan sepeiti rendahnya'produklivihs' kondisi kehidupan yang
- buruk, meluasnya kemiskinan dan rusakaya lingkungan disckitarny a. Bantuan dimasa depan akan

harus jauh lebih efektif. ' ‘

“Untuk- mengakhiti Departemen Luar Negeri  dan Pertanian, Kchutanan - dan  Perikanan
merencanakan kerja sama teknik yang berorientasi proyek dengan sifat dengan daflar berikut
sebagai arah baru untuk bantuan rencana pertanian dan rencana pembangunan pedesaan dl negara

“sedang berkcmbang

1) Kebijaksanaan meningkatkan prasarana ﬁsik di daerah pedesaan akan dilaksanakan
bersama dengan tujuan kebijaksanaan rencana pengembangan meny eluruh rencana teknik

prasarana.

2) Rencana didorong kedepan oleh partisipasi dacrah datam bentuk inisiatif perwakilan
dacrah dan yang berhubungani dengan pemerintah dacrah yang terkait,

- 3) - Perbaikan prasarana akan dilakukan dengan menggunakan tenaga dan bahan lokal.

~4)" Organisasi pérlanian juga akan diperkuat.

Meloda diatas ak'm dialihkan kesemua tenaga lokal ¢ apar tcrampﬂ sesuai bidangnya, wakil petani
dan yang lain discrtakan datam pcrlmuan y ang meny eliruh - dan pembangunan pedesaan sena

~ tenaga lokal(pembangunan dcsa) dan memperbesar pengacult suara yang menguntungkan dacrah
'sekmmya

Propinsi Sulawesi Tenggara,” yang mcenjadi subjek perencanaan terletak di Tenggara pulau
Sulawesi yang terletak di Indonesia Timur. Dipasahkan dari l’ropins'i Sulawesi Selatan tahun 1964,
membuat propinsi termuda dari empat propinsi di Sulawesi dan propinsi ketiga termuda di
Indonesia. ltulah mengapa pembangunan di propinsi ini tertinggal dibelakang dari propinsi yang
lain, Sejumiah 91% penduduknya hidup di dacrah pedesaan dan pertanian adalah salah satu
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1 Isl Perencanaan Proyek
propinsi paling penting dalam industiri. Meskipun kenyataan bahwa sckitar 30% lahan dacrah
propinsi mempunyai potensi yang kuat untvk dibangun menjadi tanah pectanian (khususnya
untuk lahan kering, peternakan dan tanaman perkebunan) masih tertinggal sebagai “sleeping land”’
{lahan tidur) yang berhak mendapat rencana pembangunan segera,

Pertanian di Sulawest Tengeara lama terdiri dari pertanian berpindah, lahan kering dan pohon
buah-buahan. M akanan pokok penduduk adalah sagu dan ketela pohon, Pembangunan sawah dan
irigasi telah dimalai didacrah ini oleh pendatang, tetapi irignsi deagan skala kecil dan fasilitasnya
divat oleh para petani sendiri dengan cara tradisional.

Sementara iklim di daerah tersebut baik sckali untuk pengolahan berbagai tanaman, produkltivitas
pertanian yang baik dibawah Indonesia secara keseluruhan, Hasil panen padi rendah dibawah 2.4
ton/la.

Renahnya produklivitas discbabkan oleh terminal fasilitas ‘yang buruk dan fasilitas penanganan
pasca panen. Khususnya lmgk'lt prasarana dasar pertanian (pintu pengambilan, mgasn dan saluran
drainasi, jalan pertanian dan scbagainya) rendah dan teknik yang digunakdn uotuk pengolahan '

padi (pertanian, pengolahan, "pengelolaan air dan sebagainya) tidak secara teralur dibangun
menjadi bentuk alami dan kondisi kultur dacrah. Pelatiban fekhisi kunci dan pelaksanaan fasilitas -
pertanian merupakan tugas penting untuk pcmbangﬁn_m_\ meny cluruh pertanian di daerah. Oleh
karena itu pemerintah Indonesia telah bekerja membangun prasarana terminal untuk melatih dan’
menatar -~ pekerja pcmcrihlah agar  berkualitas, memperluas  dacrah lahan pertanian  dan
meningkatkan produkiivitas: pcrhman tal ini juga ditujukan untuk membuka lapangn ketja,
menckan kemiskinan atau dengan lain kata menaikkan tingkat pcnd'ipatan dan standar kehidupan
di dacrah dengan meningkatkan pasar dan fasilitas distribust.

Untuk mengatasi masalah ini Departemen Pertanian Indanesia (Deptany dan tim survey dari
Japan Agricultural Land Development Agency (JALDA) mengirim dengan bantuan dari

Departemen Pertanian Jepang Kcehutanan dan Perikanan, mclakukan survey dasar bersama.

Survey tersebut bertujuan menyediakan informasi dasar untuk meliput pertanian dan rencana

pembangunan pedesaan  pada Maret 1990, dan mengumpulkan dokumen informasi teknik

konstruksi dan scbagainy a yang diperlukan untuk pekerjaan koperasi yang baik didaerah, (Survey

dilakukan pada bulan Agustus — Oktober 1989 dan December 1989 — Maret 1990).
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Tabel 2-6 : Tim Survey Dasar untuk Meningkatkan Desa Kabupaten di Luar Negeri

{Agt-Okt 1989; Dec 1989-Maret 19%0)

Penugasan | Nama Anggola Tim Survey _ Isi Suevey |

Pembangunan Koji Hattori 1989/8¢7 ~ 8/12 1 Survey dasar untuk perbaikan

. Doceah. ] ' : kabupaten pedesaanasing.
Rencana Pertanian | Yashiya Takashima 1989/8/7 -10/31 | ditto. -
Irigasi dan Drainasi Tatsuo Malsunaka 1990/1/16-2/9 | ditto e
Pemibangunan Nobuyoshi Kayano' 1985/12/23 - Survey dasar untuk pembangunan

| Dagrah 1. 90/3/25 ‘ perfanian dan pedesaan terpadu
Ekonomi Pertanian | Shunsuke Akamatsu | 1990/1/10 - 2/9 ditlo _ ]
Pembangunan Takashi 1990/1/10 - 3/10 ditto
Ternak . Higashimaki _
Rencana Pertanian Yoshiya Takashima 1990/2/20 -- 3/10 ditto

Di negara maju pada tahun terakhir ini, kemiskinan dan ketinggalan pembangunan di dacrah
pedesaan telah dipicu dengan adanya migrasi rakyat petani ke kota-kota, yaitu meninggalkan
tanah pertanian untuk terjun kekeadaan tak terpakai, jatuh dan lebih jauh menimbulkan kematian
sosial dan masalah lingkungan di daerah pertanian. Usaha besar yang penting adalah untuk mengisi
pembangunan  dan memperhatikan kembali dacrah pedesaan agar memaku rakyat ke lahannya
dan melindungat lingkungan pertanian menjadi untuk twubuh. Namui demikian ada beberapa desa
di negara sedang berkembang ditempat prasarana produksi dan lingkungan hidup tidak tcratur.
:Kcunlungrm -pengalihan teknologi  harus teesebar lagi secara luas' melalui desa tersebut. Satu
jalan yang sedang dicoba untuk mendapatkannya adalah mendirikan beberapa illOdCl Zzona yang
lC!pl]lh dimana prasarana dasarnya telah ditingkatkan sementara merangsang pertanian lokal.
- Diharapkan petani akan berpartisipasi didalam aktivitas zona ini dan dengm demikian membawa
~ teknik dari desa ke desa. ' '

L3 Survey peruntusan proyek

Pembangunan yang benar wuntuk Wilayah Indonesia bagian Timur  dideminasi oleh pertanian
yang terbelakang merupakan bertanyaan besar. Pendekatan pembanunan menyclurvh yang
memiliki pengaruh penyebaran lokal di perhatikan.

-Hasil dari survey diatas adalah dasar untuk Pembangunan Pectanian dan Pedesaan terpadu di

- Sulawesi Tenggara, Yalig ditargetkan “pada lima kabupaten dan delapan desa di Bagian Kendari.
Tim formasi survey = proyek JICA mengirim kedacrah untuk menentukan arah dan pedoman
untuk alik teknologi berorientasi proyek (15 sampéi' 25 Maret 1990). Tim survey formasi proyek
memeriksa sifat kebutuhrannya, E‘menquakan rapat, menandatangai- hasil rapat dan membawa
keatas renana tahunan detail setelah proyck mulai. Empat clemen berikutnya menjadi pusat
proses ini:

1) - Isidan posisi rencana pembangunan dacrah dan hubungan antarapembangunan desa dan
rencana pembangunan dacrah.

2)  Potensi kerjasama di pembangunan desa dan posisi kerjasama dipembangunan dacrah.
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3)  Studi potensi untuk kerjasama Jepang dan sifat kerjasama tersebut.

4y Arah dan petunjuk untuk formasi proyek.

Tabel 2-7  Tim Survey Formasi Proyek (15 -- 25 Maret 1990)

Fenugasan Nama Anggota ) Organisasi yang membawahi
Supervisi Umum " | Kenzo Takeuchi] Seksi Desain Konstruksi :
‘ Bire Perbaikan Strukiur, Kementerian L
| Rencana Kerjasama | Osamu Seino | Seksi Kerjasama Internasionat, Ekonomi
Kertasama Teknik Masao Takai Seksi Dacrah Kesatu, Departenien Perencanaan,JICA
_Pengembangan- : Kotaro Fujiwara | Seksi Penyuluh'm Hasil Pertanian, Divisi Pemasaran Produk
Pertanian ' Biro Administrasi Pertanian Daerah Kato, MAFF
Koordinasi | Nobuham Usuki | Scksi Pemban gunan Pertanian
o __|_Departemen Kerjasama Pembangunan Pertanian, JICA

Isi studi proyek formasi di ringkas scbagai berikut:

{0 ~ Formasi kunsensus pada koperasi pembangunan desa

Pembangunah proyck koperasi desa diharap:kan ~dapat mencapai koperasi ' petani yang
mempcrolch manfaat dan dapat membangun organisasi pclam agar dapat menjamin pembangunan
yang tangguh. Mereka juga beketja -untuk mengadakan system yang menycluruh utnuk
meny aturkan petunjuk selempat yang layak yang akan menjalakan dari pengelolaan perencanaan
dan pengdolaan pchksanaan ke pengelolaan pertanian, pengolahan dan pemeliharaan. I‘lemcn ini
dikombinasikan kedalam bentuk baru koperasi. T elah dltermlgkan bahawa skema seperti itu hanya |
dapat diselesatkan dengan lengkap melaloi kerjasama koperasi yang berteknolog) proyek orientasi

dan posisi ini telah disetujui. '

) Tujuan

Kerjasama semacam bertujuan mencari par!isipasi petani selempat disctiap tahap pmnbamgﬂnau
prasarana. Tcknik prakiek pengembangan setempat - haras juga diberikan perhatian penvh pada
proses tersebut dengan menggunakan bahan sctempat dan dengan metoda banyak mempeketjakan
tenaga buruh. Pada proses ini tendga ahli dan konterpartnya harus memberikan kepada petani
kunci pelatiban teknik prakiek dilapangan dan memberikan petunjuk disemua tahap proyek, dari
mulai rencana sampai desain. Serta pada pembangunan fasilitas dan pada pengulolaan operasional,
pengelolaan air dan pertanian serta pelaksanaan organisasi petani.

{3y  Isiproyek
Pekerjaan berikut ini dilaksanakan sehubungan dengan pertimabnagn partisipasi.

a)  Perencanaan model pembangunan pedesaan,
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b)  Perbaikan prasarana pertanian.
¢) - Demonstrasi dan penycbaran teknik pertanian
d)  Organisasi petani.
C)) Pelatihan kepada para petani kunci dan tenaga ahli teknik kantor desa
sctempat. ' '
a)  Pengiriman tenaga ahli.
by  Penerimaan konterpart untuk training.
¢) Mengadakan mesin dan peralatan,
d) Bermacam-macam: Menunjang pengeluaran perbaikan prasarana perianian,
(5) Hal-hal yang harus dilaksanakan olch filiak Indonesia
a) Mengadakan kantor.
b) - Kescpakatan konterpart dan staf yang lain.
¢) Pengadaan biaya yang perlu untuk operasi proyek.
d) Koordinasi yang perla untuk pelaksanaan proyek
¢) Memilih mode! dacrah.
(] Tugas kerjasama teknik
a)  Ditempat telah ada sedikit pengalaman mengenai kerjasama koperasitetapi ditempat
* belum didirikan metoda kerjasama scbagai unsur paket keras dan lunak yang menycluruh,
* Oleh karena itu bantuan dan studi perlu sebagai tanggapan kepada pembangunan
koperasi. ' '
'b) Pembangunan prasarana hurus dilaksanakan dengan bantuan yang fleksibel dan mencrus
untuk biaya setempat proyek terscbu. B ‘
¢) Tenaga ahli dengan pengetahuan detail dacrah proyck harus discdiakan dan susunan

bantuan diorganisir scbagai partner negara, untuk memastikan kemajuan yang tancar
datanm membentuk organisasi petani. Isi keijasama difihak Jepang
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d)  Kerjasama semacaim ini akan mempunyai dampak pukulan yang penting di dacrah dan
sedikit pengalaman proyek, dengan demikian keadaan kerjasama pelaksanaan harus
~ ditkuti terus dan dengan alat pengukur yang sesuai.

¢) Kelompok studi menerangan bahwa dasar pendckatan fihak Jepang dalam kerjasama
teknik tipe proyek yang direncanakan dan dicapai dari konsensus konsep dasar
Departemen Pertanian Indonesia (DDeptan), Badan Pembangunan dan Perencanaan
‘Nasional (BAPPENAS), instanisi terkait di Sulawesi Tenggara dan fihak lain,

1.4 Perntintaan kerjasama teknik untuk tipe pfayek

'_ Pemerintah Indonesia menyerahkan permintaan resmi tanggat 22 Juni 1990 kerjasama teknik tipe
proyck dalam rencana tersebut diatas. Scbagi tanggapannya Jepang memberitahukan pada
Pertemuan Konsultasi Tahunan pad Kerjasama Teknik dan program Hibah kepada Indonesia
(fakarta, 28 — 29 Juni 1991) bahwa “Kami tclah menerima dan memakai permintaan dan akan
mempelajari hasil- tim studi pada waktu yang tidak lama, yang diperlukan untuk pelaksanaan

- proyek™. ' '

LS. Strvey jangka panjang

Setclah pcrscuuuan yang dlbual pada Pertemuan Konsultasi Tahunan l\c!ompol\ kcsemb:lan
anggola survey jangka panjang mengirim dafi buhn September 1990.

Hasil studi Jepang dan Indonesia yang lalu mengenai pembanunan pertanian dan dacrah pedesaén :
Propinsi Sulawesi Tenggara dan bahan-bahan didiskusikan dalam pertemuan telah diambil sebagai
dasar diskusi lebih lanjut dengan wakil Indonesia yang terkait dan bidang yang studi juga dibuat.
Unsur tersebut membentuk survey jangka panjang yang diikuti jadwal scbagai berikut. Tujuannya
untuk menentukan secara luas kerangka kerja kerjasama teknik tipe proyek dalam rencana dialas
dain membuat konsep rencana untuk operasi tersebut, ' 2

(n Periode permulaan proyek (6 - 16 September 1990)
a) l’e;ijclasai} kerangka kerja Kerjasama teknik tipe proyck

Kerangka ketja kerjasama teknik tipe proyck didalam pembanunan pertanian dan daerah
~ pedesaan terpadu Propinsi Sulawesi Tenggara (sifat kerjasama, rencana biaya untuk
- Jepang dan fihak Indonesia, jadwal pelaksanaan dan hal lain) telah diterangkan dan

diskusikan bersama-sama usulan Jepang berdasarkan pada diskusi yang lalu dan

kemajuan yang telah dibuat..

BT, R A S T N G R I TG B T T SR TR N 8 T £ LA U LT AT T I AETERE 4 ST 4 S oS A R R R TR PR N A T AT W BT

i- 16

TR R |



b}

P RO S W APL L R 2r SR

Prasurvey

Ll Rt 2 ag a4 VA

L Fadl i

LA £UL L

untuk survey jangka panjang

Sl B g )

i

HA- RE A e

'P"‘;f'.a"’a, FATSITATA T R ARy LA N

Ist Perencanaat Pro_re.'c

a5

Fihak Jepang mencrangkan isi, jadwal dan aspek lain survey dan membuat perbaikan bila

periu. Hal ini juga ditanyakan fihak Indonesia untuk menyediakan fasilitas yang perlu

dan menunjuk konterpart.

@

November £990)

Periode survey (melanjutkan dan survey tambahan) (16 September 1990 - 18

Tim survey jangka panjang bekerja bersama dengan konterpart Indonesianya, mulai berdasarkan

diskusi yang diadakan di saal mulai survey dan menggunakan hasil survey terdahulu. Mengenai

hal ini mereka menambahkan lebih lanjut detail tambahan survey - lapangan dan- pertukaran
pandangan sehubungm denpan instansi terkait wituk mendapatk'm persetujuan bilateral pada hal-

hal scbagai berikut:

3

desa yz yang dnargctkan oleh rencana.

b)

dllaksmmkan melalui kcqasama

@)

Konsep rencana unluk pelaksanaan kerjasama teknik tipe proyck.

Ki)_ndisi yang dipegang meiigenai pelaksanaan kerjasama.

Garis besar rencana pembangunan pertanian dan dacrah pedesaan terpadu di delapan

Bagian rencana pcmbangunan penaman dan prasarana dacmh pedesaan yang akan

Pc_ri_odc peayclesaian proyek (30 Oktober 1990 -- 8 November 1990)

* Pertukaran detail pandangan telah dibuat berdasarkan temwan survey jangka panjang untuk

mencapai persetujuan dasar dari kerjasama teknik yang terkail dengan keijasama teknik tipe

proyek.

label 2-8  Anggota Survey jangka Panjang

Jenis survc'y
Periode | pcmu -Jaan
proyek
{Penjetasan ke-
 rangka kerja proyek).
Survey lanjutan

Pcnugasan _

Supen isi Umum

Rencana Kerjasama

~Nama Anggota

Mzkolo Shimada

Yoshitaka Sumi

Pembangunan

Pedesaan
Rencana pelaksanaan

Rencana pertanian

Noboyushi _f(-;;;i;l_—ﬂ
Tatsuo Matsunaka °

Yoshiya Takashima

Survey tambghan
Periode peaye-

lzsaian proyck

RN T TS BT BT

Masyarakal petani__

Kebijaksanaan

kerasama

Pembangunan
<rlanian

Eencana hrjdeann

G T ERE FAY T AT

Shin Kawanaka

_IPembangunan, JICA

Orgamcasn }ang
- Membawahi

Biro Perbaikan konslruksn ‘

MAFF

Departenwen Kerjasanin

Pcngiriman Tim

19901976 I99019J|6

ldem

FPenwakilan® Pembangunan
Lahan perfanian (JALDA)
Perwakilan Penbangunan
Lahan peitanian (JALDA)
Perwakilan Penbangunan

“199079/6-159071143

1dem

dem

_| Lahan pertanian (JALDA)
| Spesialis, JICA :

Akira Kuribayashi
Nobularu Usuki

Yuoshitaka Sumi
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Biro Keqasann Ikonohv“

Keeenterian Luar Negeri

Biro Perbaikan konstouksi,

MAFF

l)cparh_m: Kerjasana
mhangunan HCA

L 1990/1044- 1990”0!20

1990/10/30-1990/1 1/8
1dem
1dem
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L6, Pelaksanaan Diskusi Survey

Pemcrintab Jepang dan JICA meagitim tim survey proyck formasi pada maret 1990 dan
permintaanny secara resmi diterima pada Pertemuan Konsultasi Tahuan di Indonesia pada Juni

* tahun itu. Survey jangkapanjang dilaksanakan mulai September pada tahun yang sama dan tim
pelaksana diskusi survey  diterima pada Januari 1991, Proses ini dimulai dengan penanda
tanganan dan pertukaran Laporan Diskusi (R/D) pelaksanaan kerjasama dan Skema Perkiraan
Pelaksanaan (TS!).

Tabel 2-9  Tim Pelaksana Survey Diskusi (16 Januari 1991 - 27 Januari)

Penugasan Nama Anggota Organisasi yang membawahi
| KetwaTim | Yasuto Kikuoka Seksi Pembangunan, Biro Perbatkan Struktur, MAFF
Wakil Ketua Tim .| Takeo Shimizﬂ— R N

Seksi Departenien Kerjasama Teknik Peitanian, Departemen

Kerjaaama Pembangunan Pedanian, JICA

Perencanaan Kerjasama - Ihmsthakaz,awa Scksi Kérjasama Internasional, MAFF

Pembangunan Peesaan. | Nobuyoshi Kayano Departemen Aktivitas Luar Negeri, Penwakilan Pembangu-

_nan Lahan peitanian Jepang (JALDA)

Keo&&li{é’s}ﬁ'”"'"""' Voshitaka S Su'iiﬁ_ B P . o

Departemen Kerjasama Pembangunan, JICA

“Oleh karena itu proyek ini dikelasifikasikan SLbagal rencana Gersamata (Pemb:mgman Pedesaan

- dengan Kemakmuran yang dapat dibagi rata) yang ditujukan untuk mencapai pembangunan yang
meny cluruh desa pertanian di Sulawesi Tenggara. Dengan alih teknik yang sesuai dengan daerah
dan yang dapat : menyeimbangkan pembangunan dacrah dan mengenlaskan kemiskinan, Tujuan
terakhir ini juga tujuan prioritas Rencana Nasional l’embangunan Lima Tahun chasama tekmk
Jepang untuk membantu proses pcrcobaan sclama masatah ini.

AD Konsep Dasar

Lima Kabupaten dan delapan desa di Kendari, setiap perbedaan produksi pertanian dan kondisi
sosial dan ckonomi diadakan studi dan rencana pembangunan dipikirkan untuk petak individual
.dihpangfm' yang dibuat menjadi berkondisi disetiap petak. Berdasarkan rencana ini keadaan
berikut ini telah dilaksanakan sebagai modcl model yang pertanian yang menyeliruh dan
pembangunan pedesa'm

. l’crbaikan dasar pfOtitlksi lahan dan fasilitas pertanian.

»  Mengenali mesin pertanian, mesin pembersih lahan dan konstruksi yang sesuai,
* * Demonstrasi praktek dan pelatihan di pertanian dan teknik pengolahan.

= - Perbaikan dan pemeliharaan organisasi pertanian,

Keadaan ini, pembangunan dactah dan kondisi sosial, bertujuan menaikkan produktivitas
pertanian, mendorong deversivikasi pertanian yang kompak, menaikkan pendapatan dari
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perlanian, menstabilkan produksi, menghayati ulang desa pertanian dan menaikkan standar
kehidupan.

Tujuan sclanjutnya adalah mempertinggi kemampuan kontespart Indonesia, staf pemerintah
daerah dan pelani kunci disertakan dalam seluraht proses dari perencanaan sampai pelaksanaan.
Hal ini akan mendorong penycbaran dampak ikutan dari proyek sampai daerah disckelilingnya
yang belum berkembang dan ikut kondisi semacam. Tipe model pcmbangunan dlplllh untuk

delapan desa di llma kabupaten dlperhhatkan p'ida Tabcl 2-10 dibawah ini.

Tabel 2-10  Tipe Model Pembangunan Desa.

Nania _Nama Desa ’l‘ipe Pembangunan Tingkat
 Kabupaten | - | pelaksanaan
Ranometo | Ranometo | Pembangunan pertaman dan psdeaaan terpadu “dekat du.ngan dacrah 1

. peikotaan.
| Onewila | Pembangunan sawah berkelompok melalui perbaikan dramasu 7
Palangga Palangga Pembangunan desa melalui pengelolaan kompak lahan’ kenng, 2
Kiaca perkebunan dan padi basah. 3
Lainea Lacya Pembangunan lahan yang tidak digunakan, temhma daerah kering, 6
perkebunan dan petemakan.
Tinanggea | Lalobao. . - | Pembangunan petanaman ® dan desa terpadu dipusatkan pada ' 4
| Lapulu tanaman Jahan kering.
Landono ___Sabulakoé Pembangunan pﬂ!dlgolongan mela!mpcrbmkan pras*trampenaman 8
Isi kerjasama

(2)
a)  Tugas kerjasama

i)  Mcmikirkan perciicanaan untuk pembangunan pertanian dan pedesaan terpadu.
= Rencana pola tanam, pola tata guna tanah, pertanian,

* - Rencana prasarana pertanian dan perbaikan reklamasi lahan,

ii) Perbaikan pembangunan pertanian dan pedesaan.

-m " Perbaikan prasarana pertanian dan reklamasi lahan (reklamasi lahan untuk sawah dan
- sawah lahan kering, fasilitas irigasi dan jalan pertanian, dan lain-lain).

» Perbaikan prasarana pertanian (penggilingan berasi, gadang bibit, halaman penggemukan,
- halaman pelclangan dan scbagainya) '

*  Pameran tcknik pertanian yang sesuai.
*  Penanaman padi.
*  Penanaman tanaman lahan kering.

«  Pepanaman tumbuhan hijau.
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Pengenalan dan operasi mesin yang sesuai, pemeliharaan dan teknik pengotahan.

Organisasi pelani, wanita, penguatan dan pemmberian pengetahuan organisasi pengelolaan
air dan scbagainya.

Pelatihan dan pemberian pengetahuan kepada staf pemerintahan dacrah dan petani
kunei.

Periode kerjasama

Maret 1991 - Februari 1997 (6 bulan)

Lokasi ]jroyck
Desa : Lima kabupaten dan delapan desa di Walikota Kendari
Propinsi Sulawesi Tengara

Kantor proyek : Walikota Kendari, Kota Kendari

- Perwakilan pelaksana di Indonesia

Perwakilan pelaksana  : Kementerian Pertanian -

Perwakilan kerjasama @ Pe_mc'rinlahan_'propinsi, kantor dacrah Setiap kabupaten,
Isi ketjasama fihak Jepang

Pengiriman lchaga ahli -
Tenaga Ahli jangka panjang ( 7 orang) :

Ketua tim dan pembangunan dacrah berjalan bersama, pecbaikan pembangunan pestanian
dan pedesaan, pembangunan fasilitas, supervisi konstruksi, supervisi pertanian,
pengoperasian mesin dan pemeliharaannya, memperkuat organisasi petani, koordinasi

- proyek.

'l‘chaga Ahli jangka pendck (3 sampai 4 orang sctahun)

Lkonomi pertanian, pengolahan pasca panei, peyediaan bibit, analisa tanah, .
pengendalian hama penyakit dan kerusakan hama dan sebagainya.

Lain-lain.

Partisipasi tenaga ahli Indonesia dalam penghijauan (khususnya tanaman perkebunan)
atas biaya fihak Jepang.
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Penerimaan para peserta pelatihan; Latiian di Jepang untuk 3 — 4 peserta sctahun,

terutama diantara para konterpart.

Syarat peralatan: Mesin dan alat —alat untuk untuk konstruksi dan operasi pertanian dan
peralatan untuk latihan dan pendidikan.

Jaya yang dikeluarkan setempat
Biaya proyek untuk proyek perbaikan prasarana.

Biaya untuk pelaksanaan proyek untuk reklamasi lahan dan ‘pcrbaikan prasarana di
perlanian desa akan dibebankan dari lokal. '

Biaya untuk menguji pelatihan tenaga ahli teknik kunci.

Rencana pelaksanaan kerjasama yang konkrit:

Tujuannya untuk meningkatkan tingkat teknik pertanian dan konstruksi oleh satu atau dua tingkat

di lima kabupaten dan delapan desa yang terpilih sebagai lokasi tempat proyek. Proyek yang
diterangkm dibawah akan dilaksanakan untok mencapai tujuan itu. '

a)

Pengenalan mesin perlanian

Trakior tangan  {untuk mengurangi waktu yang diperlukan untuk bercocok tanam) dan
mesin semprot akan diperkenalkan untuk memajukan penggunaan yang efisien lahan

pertanian’ dan meonambah panenan dan mesin ‘perontok akan diperkenalkan untuk

mempercepal proses pasca panen.

b)

At

Uji praktis dan deinonstrasi teknik penanaman

Pecrcobaan penanaman akan dilakukan dilapangan dipusatkan pada tanaman lokal untuk
mendemonstrasikan {eknik penanaman dan menyajikan bukti kemampuan mercka.
Peningkatan  penaiiaman Scliap tanaman  akan -dibuktikan di -uji lapangan dan
diperbandingkan dengan metoda penanaman biasa. '

Rencana perbaikan pertanian

Perbaikan tingkat  penggunaan lahan

Pckerjaan pertanian akan dilakukan secara mekanis dan mekanisasi ini akan dilakokan
dengan teknik penanaman secara terpadu agar dapat mewmperbaiki tingkat penggunaan
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Jahan daerah. Peningkatan tingkal penggunaan lahan akan membawa kepada penambahan
nyata di dacrah pertanian.

" Perbaikan teknik penanaman

Perbaikan tanah pertanian melalui pembajakan tanah yang dalam dan penambahan
bahan organik.

Pengadaan pengendalian waktu yang sesuai dan pengendalian penyakit di dacrah yang
luas dan kenusakan oleh scrangga.

Panenan deiigan waktu yang sesuai dan proses pasca panen yang cepat.

Memajukan keadaan anti crosi dilapangan

R

Memajukan penanaman sayuran di sawah dekat daerah perkotaan.
Perbaikan prasarana perlania

Untuk meningkatkan tingkat perbaikan prasarana, sumber daya Jahan yang tidak.
terpakai akan digunakan untuk persiapan lahan bertani dan fasilitas yang sesuai kawasan
tersebut, akan ditambahkan, dengan pcrlimbahgm agar dapat memberikan konservasi

(perlindungan) bagi lingkungan kawasan itu. Tingkat perbaikan ini akan sedemikian rupa

schingga para petani mampu mclanjulkan kegiatan perbaikan tcrbebut bagl keperlunan
mercka sendiri dikemudian hari..

- Fasilitas pengambilan

Kecamanan fasilitas bangunan 'pchgambilml pada waklu banjir akan dijamin’ dengan
membuat perkuatan bangunan dasar antara lain pondasi bendung, perkuatan tebing dan.
pencegahan bahaya pengikisan di hulu dan hilir. '

Saluran [rigasi

Petak dacrah irigasi d'ihm saluan Iuasan terkecil akan dircncan’akan schingga
memungkinkan saluran irigasi berkem'unpum mengangkut air dan |11C111b'1g1 air dengan
layak pada musim kering. Pengelolaan air akan diterapkan datam unit ini.

Jalan Pertantan

Jaringan jalan yang paling sedikit diperlukan untuk melewatkan mesin pertanian dan
sarana pengumpul serta pengirin hasil pertanian akan dibangua.
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iv) Pembangunan Lahan Pertanian

Lahan yang tidak terpakai dan belukar makin meluas akan dibangun menjadi lahan
pertanian. '

" ¢)  Transfer Keteknikan

Pelaksanaan proyek di atas merupakan kcscmpalan untuk mengadakan alih keahliai dan
keteknikan kepada staf pemerintah dacrah dan para petani pelopor. Keahlian ini terdm
alas metoda untuk menciptakan rancang bangun pertanian dan pedesaan, estimasi
perencanaan, pengelolaan konstruksi, teknik pertanian, pemeliharaan dan pemberday aan
organisasi petani. : 3

L7 Karakteristik Proyek .

(1) Kerjasama pembangunan pedesaan dan peinbangunan prasarana pedesaan

Pembangunan pedesaan pada proyek kerjasama asiﬂg dapat' bersesuaian dengan gcrakan-ke_giatan
pedesaan di- Jepang; Hal teisebut berbeda dengan "Pembangunan prasarana pertanian” tetapi

- sejalan dengan "Pembangunan prasarana pedesaan” untuk maksud pengembangan lingkungan
pedesaan yang mcny'éu'angkan dalam arli sempil. | o

‘Berkenaan dénéaﬂ proyck pembangunan di Jepang, dibandingkan dengan proyék pertanian dan
proyck permbangunan yang merupakan inti proyek pembanguuah lahan konvensional, terdapat
beberapa perbedaan pokok yang dapat disampaikan scbagai berikut. Yang pertamia program
pembangunan lahan dirumuskan uatuk mewnjudkan préyek yang agak Iuas'dipan'dmlg dari sudut
efisiensi investasi, yaitu rasionalisasi orientasi ckonomi dan proyck pembangunan lahan pertanian
ini scbagai contoh yang Iajrak. Proyck pembangunan pedesaan, scbaliknya, adalah proyck yang
memusatkan kegiatan pada pembangunan pedesaan yang meny enangkan yang dapat dilihat pada
berbagai- proyck | yang discbut "Proyck Percontohan”, "Proyck Percontohan Terpadu” dan
"Proyek Terpadu Kecil”. Bila ukuran proyek terlalu keeil untuk menerima program proyek
“sekarang, maka diciptakan proyek baru untuk mengangkat proyck yang kecil tescbut, Dengan
kata lain proyck pembangunan  pedesaan dlpOSlSlkan scbagai pelengkap untuk proyck
- pembangunan lahan perlanian, tetapi tidak memposmkfm dlrmy’t scbagal konsep pcngunb'mgm
bebas dalam artian kelembagaan proyek. -

Yang kedua adalah, sementara proyek pembangunan pedesaan dipertimbangkan untuk menjadi
proyck terpadu dengan pengembangan lingkungan yang menyenangkan dan . pembangunan
prasarana produksi scbagai scbuah proyek besskala kecil atau pengembangan lingkungan yang
menyenangkan, maka proyek pembangunan pedesaan akan memitiki karakteristik alami yang
disebul "Gerakan orang desa”. Schaliknya proyek pembangunan pedesaan akan berkembang
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menjadi program pendukung terhadap "Gerakan orang desa” dengan memanfaatkan tcknologi
pembangunan lahan, Kecenderungan ini nampaknya menjadi menarik karena konsep proyck
pembangunan pedesaan yang pada saat penetapan kelembagaan berfungsi sebagai pelengkap
pembangunan Jahan justru fungsinya menjadi berlebih. Persentuhan antara proyck pembangunan
pedesaan dengan gerakan pembangunan desa adalah scbagaimana dinyatakan dalam duva hal diatas.

(2) Kerjasama JALDA dalam pembaugunan pedesaan asing

Sulit dipercaya bahwa karakter proyek pembangunan pedesaan bangsa Jepang sebagaimana

diuraikan diatas dapat diterapkan dalam "kerjasama pembangunan pedesaan”. Namun apabila

kerjasama pembanguuén pedesaan dipandang dari sudut keteknikan sipil pertanian, maka tujuan
~ proyek pembangunan pedesaan di Jepang dapat menjadi referensi yang dipertimbangkan.

* Dari sudut pandang ini, kita dapat membedakan proyek yang melakukan pembangunén berskala

~ besar terhadap basis produksi yang dapat disebut "kerjasama pembangunan pertanian” dengan

- yang berkerjasama secara rini, yaitu pembangunan berskala kecit untuk desa pertanian. Macam

. yang dlsebut bchl\'mgan ini dapal dinamakan "Kerjasama d'lhm pembangunan pedesaan di Negara
'Asmg

Bcrbagm macam proyek pembangunan pedesaan dan pcrtaman di negara berkembang blasanya
memerlukan usaha bimbingan kerjasama mandiri di negara berkembang, dari kerjasama lmgkai
- masyarakat desa yang akan membantu pengembangan sumbcr daya manusia dengan tulus dan
'hﬂ[l hati dan pembangunan pcdesaan di neg'ira berkembang yang harus dllakukan

Difihak lain macam kclcmbaga'an dan riset dan macam pusat ketcknikan yang bekcrjasama dalam
sckior pertanian telah bertambah, dan hubungan antara bentuk kerjasama terscbut dengan keadaan
petani yang sesungguhnya adalah sceara tidak langsung. Akan diperlukan banyak waktu untuk.
memperluas hasil kerjasama p'uh tingkat petani dan mcrcﬂeksnkan produksi pertanian yang
mcmnglxat '

Dalam pfmdmlgén ini kéljasallla p’cmbmgm{an desa tcr'padu yang berkembang dari aspek keras ke

aspek lemah yang dapat mcnghasﬂkau pembangunan yang berkesinanbungan setelah bekerjasama

dan imeny adarkan rasa kesatuan dari kelompok pedesaan yang _;ug:-l merupakan dukungan terhadap
- usaha mandiri di negara berkembang, harus ditaksanakan.

Kerjasama pembangunan pedesaan yang telah diprakarsai oleh JALDA mewujudkan terjadinya
pengiriman tenaga ahli, pcrlengkapali peralatan dan penyiapan pengadaan dana lokal bag
prasarana p'crlanifm dan kerjasama pembangunan pedesaan yang meny enangkan atas partisipasi
para petani yang tinggal di tempat tersebut.
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Dengan kerjasama ini akan  terwujud  kegiatan  untuk  menghimpun kelompok petani,
memberdayakan masyarakat pedesaan, menyecimbangkan dan melangsungkan pembangunan
pedesaan yang berkesinambungan dan mewujudkan kemandirian masyarakat dacrah.

Perbandingan antara proyek-proyek kerjasama dalam bentuk kerjasama teknis proyek bertipe
konvensional dan kerjasama pembangunan pedesaan yang diprakarsai JALDA "adalah scbagai

berikut :

. Kcrja‘mna teknis tipe Proyek Kerjasama pembangunan pedesaan oleh .

No Butir Konvensional _ ALDA

Pe-mbangunan Tipe teknis terpu-
| _ _Pertanian Daevah - sal dan lipe riset '

1 Maksud Mempromosikan Riset dan | Pembangunan pedesaan dan pembangunan
pembangunan penbangunan | sumber daya manusia dengan  pendekatan
pertanian  pedesaa) teknologt  untuk | keikutsedaan dalam penbangunan prasarana -
mefalui pengenmit hal  khusus, mi-| pedesaan,
bangan dan perlut salnya pemeli-
asan teknis konso! haraan  tanaman | Kedua macam pemibangunan pedesaan ya;lu
lidasi tanah, mana; yang berfacdah teknotogi "keras” dan "lunak“
jemen  air dar

] pertanian _
‘2. | Konterpart | Spesialis  senior | Petugas riset pada’| 1. Paraahli teknik pcmcrmlah dae-rah dalam
: fana-man tanah, | pusat riset nmum bidang  irigasi,  manaje-men  air,
erigen-bangan, dan ahli teknik se- _perkebunan, pengeni-bangan dan lain-lain.
Cirigasi -dsb. “pada [ nior di pemerin- | 2. Para petani pelopor dari betbagai organisas
perwakilan umum: | tahan © ‘misal  organisasi petani,  Bsilia
: © pengoperasian,  organisasi pembangunar
L N : R |__ desadan lain-lain. -
3. Cara Transkr teknologi | Transir teknologi | 1. Pwa pelani penerima bantuan it sendi -
pengelolaan | kepada © para| kepada para berpartisipasi dalam semua (ahapan da]
proyek konterpait * melalui | konterpart mietalui | . perencanaan hingga pelaksanaan..
demons-rasi - dan | riset ber-sama - Pengembangan teknis yaig se-suaidengan
pekejaan - pengem- - komunitas fokat dan transks teknologi
“bangan dalan mo- kepada para konterpait dan petani melalui
det pertanian on the job teaining, misal survai, de-sain,
" pelaksanaan proyek oleh JAL DA)
2. Transkr teknologi kepada pas kon!erpm
melalei demonstrasi dan penyajian dengan
N e : - | model pértanjan.

4, llalpentmg Pelatihat  tenaga| Pencanan - buah-| 1. Mengutamakan leknologl “lunak” misal
ahli  dan  ketua| buahan dalam riset pemberdayaan organisasi petani.
dalam pe- | 2. Mencapai dengan segera hasil kejasama
merintahan melalui partisipasi petani.

3. Memperoas ukuren pengembang-an desa
di  sekitar * wilaysh proyek - dengan
- mengembangkan teknologi yang sesuvai
dengan komunitas lokal, pemberdayaan
. s organisasi petani dsb. -

Sasaran yang dituju dapat diringkas scbagai berikut :

[ It oty

a) Penyesuaian terhadap penyimpangan yang timbul dalam sasaran dari modernisasi datam

bidang pertanian yang dipromosikan dan permasalahan-permasalahan - yang hilang

datam proses.

b) Mendukung aktifitas bebas petani yang mengakar pada tradisi lokal yang tidak cocok

dengan rasionalisasi ekonomi.

RPN VLT R p T T, T DD B R TR B 6 L TS T I BT TG L T T T R R DTS DR ST TR M LT RIS B TR

18- 25

T e AT



H  Isi Percacanaan Proyek

B AT LML R BT TN A R L VT T B TR T S b e e R A AR T LA A D RTINS I W P TOT Y SRS TSR T T T T N S TP DS A

¢) Pemantapan kehidupan burvh tani yang tidak mempuny ai laltan y ang menjadi satah satu
sasaran dari modernisasi pertanian.

) Konservasi lagkungan dalam kerjasama untuk pembangunan desa

Harus dikatakan bahwa adalzh sia-sia membangkitkan sccara terbuka persoalan konservasi
lingkungan apabila berusaha mengadakan sebuah perakan orang-orang desa di-luar kerjasama
pembangunan pedesaan.

Walaupun begitu sering terjadi bahwa perkebunem modern yang berkembang disebabkan oleh
pembangunan pertanian menjadi scbuah penycbab kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh
penycbab tak langsung yang ditimbulkan oleh dacrah yang tertinggal oleh modermisasi tersebut.
Demikian juga, akan divraikan kemudian, rchabilitasi yang cepat dart dacrah yang semula
diterapakan pengolahan bergilir dan kembali ke pemanfaatan pertanian akan dapat  menciptakan
scbuah lingkungan alami yang baru, yang meénghasilkan sebush kontribusi besar terhadap
konservasi lingkungan. Oleh karena itu, meskipun apabila konservasi lingkungan langsung tidak
merupakan tujuan,- hasilnya akan dapat nienjadi sebuah kontribusi utama terhadap penyebab
terscbut. Dalam hal itu keijasama untuk pcmb’mgunan desa harus diakui sebagai suatu bentuk
yang cfektif dari konservasi lingkungan. Kerjasama uutuk pembangunan desa adalah” suatu -
ungkapan- yang scring diccritakan dalam kaitan dengan konservasi lingkungan - plobal dan-'
nampaknya menjadi contoh yang baik dari k_onscp "Berfikir global, bertindak lokal".

Indonesia telah melaksanakan kebijaksanaan yang kuat untuk modernisasi pertanian, dengan
penckanan pada lahan padi, dan hal ini telah mendatangkan keberhasilan. Negara tersebut sekarang
menikmati hampir seluruh swasembada dalam bahan baku pangan dan sedang bergerak menuju
sebuali peciode baru dari kemajuan. Bagian utama dalam usaha modernisasi di Indonesia telah
melahirkan dengan sukses, petani kelas atas yang dapat menghasilkan manfaat yang luas dari
produksi yang surplus. Para petani kelas bawah yal'ng"tidak berlahan diuntungkan terhadap
adanya perluasan kesempatan untuk memperoleh bidang pekerjaan yang bertambah dan
peni‘ngkatan upal, tetapi hasit lain dari modernisasi in telah mewunjudkan pcningkalén kesenjangan
antara petani tingkat atas dan bawah. Permasalahan sosial yang disebabkan oleh peningkatan
kesenjangan ini adalah merupakan nmmfcstas: tipikal tethadap adanya perkumpulan pertanian
yang bersifat kejasama,

Teknik tradisional untuk 'pcrkcbunan yang intensif di daerah ini adalah agro - kehutanan dengan
menggunakan tanah pekarangan.  Hal ini merupakan sebuah sistem teknologi lanjut untuk
perkebunan intensif yang memanfaatkan ckologi hewan dan tanaman komplek yang khas untuk
dacrah tropis. Cara ini tidak begitu cocok untuk produksi tanaman komersial, tetapi merupakan
jalan yang bagus untuk mempersiapkan suatu pasokan swasembada pangan untuk keperluan
harian. Ini adalah sistem tradisional dari teknis pertanian yang telah diterapkan dalam kontek
lingkungan alam dari dacrah. Ini merupakan suatu bentuk yang stabil dari penggunaan lahan yang
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sangat cocok untuk lingkungan lokal. Sistim pekarangan adalah suatu sistem pekerja intensif yang

menggunakan skala kecil yang diterapkan di sekitar tempat tinggal dan sejenisnya, yang sangat

bagus dan terjangkau bagi petani tak beralahan. Masyarakat tidak terdalu berkepentingan

- melaksanakan metoda perkebunan modern namun bentuk perkebunan ini dapat mewujudkan

kontribusi besar untuk kestabilan masyarakat pedesaan sebagai suatu metoda bagi petani tingkat

atas maupun bawah yang dapat menghasilkan bagt diri sendiri suatu pasolxan swa- sembada
pangan secara l]ll!lilnlll“ ) )

© Secara menyeluruh sistem pekarangan kemungkinan dajml mcniproduksi hasil . terbesar “bagi
petani tingkat bawah. Pada umumnya lahan yang rusak yang ditinggal setclah pengolahan bergilir

* dapat dibeli dengan sangat murah dan dalam banyak hal dapat dibuat menjadi pekarangan, Apabila
pekarangan ditekankan sebagai alat untuk  mepembuka lahan bercocok tanam cara bergilir dan
mempersiapkan petani tingkat bawah untuk memperoleh kebutuhan makanan harian mereka,
berarti. mercka membangun kembali pembangunan sccara alami setelah pengolahan bergilir - dan
membantu memantapkan masy arakal pedesaan. Cara ini dapat mcmaink‘m peran scatral dalam
memanfaatkan - lahan “ yang telah lusuh dan terbuang dalam artian efisiensi ckonomi - dan

~modernisasi pertdmannya dan menghidupkan lagi lahan tersebut. Hal i ini dapat merupakan sebuah
“proyek yang bernitai untuk melengkapi modernisasi perlanian yang dikonsentrasikan pada lahan
padi. Lagi pula hal itu dapat mewujudkan kontribusi besar untuk konscrvasi lingkungan dalam
skala global. '

{4 Karakteristik proyck

Ini adalahi proyck yang luas untuk keikutsertaan pembangunan pertanian dan pedesaan dengan
karakteristik uiama, sebagai berikut : '

a) Proyek ini beirtujuan untuk niencapai pembangunan terpadu dengan cara mengatur
kerjasamanya terhadap prasarana di daceah pedesaan, yaitu yang discbut "sisi keras” dan
- jugaterhadap langkah yang berkaitan dengan "sisi lunak”.

b) Para pelani pencrima bantuan itu sendiri berpartisipasi di ‘seluruh tahapan dari-
- perencanaan hingga pelaksanaan, Prakarsa dalam memajukan pengembangan dilakukan
~ oleh petani pelopor dan stal pcrwa]-;x!'m yang lcrkaﬂ yang dikoordinir olch pemerintah

daerah..

¢) Prasaraha dikembangkan dengan menggunakan tenagn kerja fokal dan bahan-bahan loal
yang tersedia, '

d) Organisasi petani, organisasi wanita dan kelompok-kelompok lain diberdayakan dan
dibina agar menjadikan pembangunan daerah berkelangsungan. - '

¢) Jenis-jenis kegiatan yang diuraikan di atas mendorong usaha mandiri para petani dan
memajukan alih pengetalwan scrta meningkatkan teknis pembangunan pertanian dan
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pedesaan (pembangunan desa) kepada para petani pelopor dan staf perwakilan yang
terkait yang dikoordinir olch pemerintah dacrah. Pengaruh yang terjadi dari proycek ini
jupa discbarhiaskan ke dacrah lain yang mempunyai kondisi sosial, ckonomi dan
lingkungan yang sama.
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2 Kerangka dan kegiatan proyek
2.1 Rancangan investasi dan hasil-hasiliya

Untuk mencapai tujuan proyck, proyck-proyek kerjasama teknis yang dilaksanakan oleh Jepang
akan dibangun dengan rancangan sebagai berikut : ‘

1}  Melakukan pengiriman palfa tenaga ahli dari JICA

2}  Mengadakan pelatihan di Jcpang. .

3} - Mengadakan penyediaan peralatan dan bahan.

4)  Merencanakan pendanaan lokal.

(1) Pengiriman para ahli dari JICA

Team leader untuk proyck pc’mbangu'nan dacrah akan dikirim untuk jangka wak{u lama bersama-
‘sama dengan para tenaga ahli untuk bidang pembangunan pertanian dan prasarana pedesaan,
bidang instruksi pada teknik perkebunan, bidang pengetolaan konstruksi dan pengembangan tanah
pertanian, bidang O & M pengelolaan mesin, pemberdayaan organisasi pertanian, koordinasi
_administrasi dan bidang-bidang lain. Scbagai tambahan, tenaga ahli dalam bidang ckonomi
petanian, pengombangan peternakan, perencanaan bangunan fasilitas, analisa tanah, analisa
hidrologi dan tain-lain bidang akan dikirim sesuai kebutuhan selama proyek berjalan. Kerjasama

~ teknis mereka termasuk memberikan bimbingan, saran, ujian, difusi keahlian dan pendidikan yang
diharapkan akan membantu sceara luas dan efektif guna meimajukan proyek.

Isi dari kerjasama teknis, yang dicatat dalam Tentative Scheme for lmp fementation (1SI) meliputi
lima kategori sebagai berikut :

1) Memikirkan rancangan untuk pembangunan pertanian dan pedesaan terpadu,
* Rancangan penggunaan lahan, pola tanain dan rancangan perkebunan.

* Rancangan untuk pembangunan pertanian dan prasarana produksi.

2)  Mengembangkan prasarana pertanian dan pcdasa'm

»  Pembangunan prasarana perlanian dan prasarana produks: (pembukaan Iahan untuk
sawah dan ladang, pembangunan fasilitas irigasi dan jalan pertanian dan lain-lain).

»  Mengembangkan fasititas pertanian (fasilitas pelatihan, penggilingan padi, penyimpanan
benily, fasilitas penggemukan teznak dan lain-lain).
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3 Demonstrasi teknis pertanian yang sesuai
»  Peagolahan padi
»  Pengolahan hasil tanaman dataran tinggi

= Pengolahan tumbuh-tumbuhan yang tetap hijau (hasil perkebunan).

4) - Pemberdayaan dan pembinaan organisasi untuk petani, wanita, pemakai air dan
~ kelompok fain.

5) Pendidikan dan pc]alihén staf pemerintah dacrah, pendidik dan petani pelopor.

a)  Bidang keahlian pada penugasan jangka panjang
' Leader (rancangan pembangunan daerah)
= - Pembangunan perianian dan prasarana pedesaan |
*  Pengawasan pcllaksanaan'pekc;jaan |
* Pembangunan perlanian:_ .
* (O &M peralatan
s Pcmb;’rdayaai} organisasi petani

» - Koordinasi

b)  Penugasan tenaga ahli untuk jangka pendek

Para tenaga ahli ditugaskan untuk berbagai bidang, termasuk pengelolaan pasca panen,
pelayanan perliasan pertanian, hama; analisa tanah, ekonomi pertanian, pengembangan
peternakan, masyarakat pedesaan, persoalan wanita pedesaan dan bidang-bidang lain
yang diperiukan, ' '

¢} Masukan status perolehan target

Scjunitlah 12 orang tenapa ahli jangka panjahg yang bertugas dalam bidang-bidang,
Pembangunan pedesaan, Koordinasi,'l’_cmbangunm) perianian dan pedesaan, Pengelolaan
Konstruksi, Pengelolaan O & M. mesin, - Pembimbing perkebunan, Organisasi -

- pemberdayaan petani telah ditugaskan dalam proyck kerjasama selama cnam tahun,
Selain itu berdasar pada R/D scjumlah 26 tenaga ahli berjangka pendek telah dikicim
untuk jangka waktu lebih dari 6 tahun.

Karcna p ro}rck dimulai pada tanggal 1 Marel 1995, yaitu kurang lebih satu bulan setelah
ditandatanganiny a R/D, dan pengiriman tenaga ahli berjarigka panjang dimulai bulan Juni,
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maka hal tersebut menyebabkan terjadinya penundaan saat mulai kerja.

Tabel 2 - 11 Status Pengiriman tenaga ahli jangka panjang

Nama Anggota Bidang Tugas Periode
Nobuyoshi Kayano Ketua Tin/Pembangunan Pedesaan 1991.6.5-97.2.28
Soichi Ogasawara _Pengkoordinasian Perusahaan 1991.6.5 -97.2.28
Tatsuo Matsunaka Pembangunan Prasarana Pertanian dan Pedesaan 1991. 6.5 -93. 8.8
Yoshiya Takashima Petunjuk Pertanian 1991. 6.5 - 94. 6.4
Ryeji Tamakuma Pengelotaan O&M Mesin _ 1991. 8.26 - 94. 8.25
Yoshihiko Nishimura Pemberdayaan Ketompok Tani 1991. 8.26 - 94. 8.25
Fujiyoshi Hatanaka Pengelolla Konstruksi 1991. 10.14 - 93.10.13
Shuji Takaoka Pembangunan Prasarana Pertanian dan Pedesaan - 1993, 7.8 -97.2.28 .
Tokutaro Saita Pengelolla Konstruksi S| 1993,.9.29 -97.2.28
Teruhisa Namba Petunjuk Pertanian 1994. 5.16 - 97. 2.28
Takao Kamo Pengelolaan O&M Mesin 1994, 8.26 - 97. 2.28
Hajime Kikuchi Pemberdayaan Kelompok Tani 1994, 8.16 - 97. 2.28

@

Pelatihan

a)  Pelatihan dan pendidikan di Jepang

JICA menerima kiriman konterpart Indonesia ke Jepang untuk dilatih dan dididik
untuk kescsuaian dengan keperluan keahlian. dan : ketcknisan, misal pcmbangunan
- pedesaan, pengolalian padi, mesin p_erlaniah, pembcrd_ayaan organisasi petani dan laii-
Tlain yang diperlukan untuk pelaksanaan proyek. '

Pelatihan konterpart ditakukan scsuai perencanaan, dengan jumiah sebanyak 19 orang
~yang dilatih i Jepang.

- b)  Alih keteknikan dan pelatihan di lokasi proyek

‘Proyck ini menckankan pada bimbingan untuk teknis pertanian yang dipusatkan di
- perkebinan percobaan dan demonstrasi di desa percontohan,

" 1)° Scbuah kebun percobaan dan demonstrasi scluas 2 hingga S ha telah ditetapkan di desa

: Ranomcto, ditempat bimbingan pertanian yang intensif telah ditakukan olch tenaga ahli

- (dan bila perlu untuk perkebunan, oleh tenaga teknis Indonesia) uniuk tenaga teknis

tingkat menengah, tenaga kcrjd tambaltan dan petani pelopor yang tinggal di dacrah
sekitar, -

2) Didesa Palangga dan desa Kiaca, tenaga teknis tingkat menengah dan pekerja tambahan
sangal berperan, mempersiapkan bimbingan untuk petani pelopor dan petani yang
berkaitan sambil mencrima saran dan bimbingan dari tenaga ahli bagi diri mercka sendiri.
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3) Didesa-desa lain, petani pelopor yang telah menerima pelatihan mewakili kelompok inti
yang dipersiapkan untuk menerima bimbingan. Para tenaga ahli dan pekerja tambahan

mempersiapkan bimbingan.

4y Pararel dengan pclatihan lokal yang diuraikan diatas penycbarluasan kursus perkebunan
diberikan dalam suatu jangka waktu yang berdasar pada Pusat Informasi Pertanian
tingkat propinsi dan di tempat lain, dan petjalanan observasi untuk daerah berkembang
di Indonesia juga di organisir sebagai bagian dari pelatihan selama jangka waktu

kerjasama.

5)  Kursus pelatihan serupa untuk Operasi dan Pemeiharaan pertanian dan peraiatan
konstruksi dilaksanakan dengan partisipasi konterpart Pekerjaan Umum dan tenaga
lutusan sekolah teknik menengah atau tenaga lnlusan teknik pertantan atas.

" Kursus Berketiling Observasi Kemajuan Tingkat Domiestik Utama

l) Fasilitas i mgas: metoda pcngelolaan aic Jawa Barat, Bali

2)  Tekaik tatatanam padi Jawa Timur

3)  Teknik tata tanam di dataran tinggi Jawa Tengah

4)  Teknik pengolahan tanaman ulama . Sumatera Utara

53 Teknik pemeliharaan tanah o Jawa Tengah

6) Aktifitas perkebunan o . Bali

7)  Organisasi pefani dan aktifitasnya : Jawa Baral

8)  Gayahidup wanita pedesaan lawa Darat, Sumalera Barat

_9) | Mekanisasi Pertanian . o _Jawa Timur, Jawa Barat -

) Pengadaan peralatan dan bahan

a) Rencana pengadaan

Peralatan dan bahan yang diperlukan untuk proyek memperolch bantwan dari Jepang.
Peralatan tersebut terdiri atas peralatan untuk konstruksi yahg diperlukan untuk
pengembangan lahan, mesin pertanian untuk bimbingan pcngclblaan pertanian, peralatan
bercocok tanam, alat-alat untuk ‘pclalihan_ dan survai, peralalan peternakan, peralatan
difusi informasi, pcrél_alan meteorologi, kendaraan dan scbagainya. '

Alat-alat berat, peralatan dan bahan-bahan yang diperlukan untuk proyek dipersiapkan
“sebagaimana dlscbulkan dalam lampi iran, dengan total biaya diestimasi sebesar ¥
: 250 105,000.

Kecnali untuk bcbcrapa macam alat pengujian dan survai, alat alat lain dapat diperolch
di Indonesia. Diantara alat ini, alat pertanian dapat diperoleh di Kota Kendari. Demikian
juga alat untuk konstruksi dapat diperoleh di Ujung Pandang, diduga pengadaan alat di
Jakarta akan lebih layak denpgan memperlimbangkan waktu pengiriman dan jumlah
penyediaan alat yang banyak,
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b) Pengadaan peralatan
Antara tahun 1991 dan 1996, peralatan lokal yang ada scbagaimana tercantum dalam

Tabel 2 -12.

Tabel 2 -12 Pengadaan Alat (Produksi Lokal)

FY Peralatan Utama : : " tlarga
= o ‘ (1 000 )en)
1991 | Alat-atat Konstruksi (bulldozer, back hoe, truck, dsb) . 97, 316
[ 1992 | Alat-alat Pertanian (tractor, perontok, alat pesigolah lahan} - _ 70,404
1993 Alat-atat Peternakan (jembatan timbang untuk ternak, truck, kendaraan 27,888
| | pendingan, dsb.) . .
1994 Alat-atat Difusi Informasi {TV, O}P, wdeo camgra, dsb) S : 21,599
1995 Alat-alat Meteorologi : - 26,421
Alat-alat Percliharaan :
Kendaraan (Jeep, sepeda motor, dsb.)
' dan lain-lain :
9% , ' ' . ... 5380
(Total - . - L 250,105 ]
(4)  Perencanaan pendanaan lokal

" Dana yang - diperlukan  untuk pembangunan : pertanian dan  prasarana pedesaan, terimasuk
pc:'nbangundn: lahan pertanian, perbaikan tanah, konstruksi’ fasilitas irigasi, konstruksi jalan,
konstruksi fasilitas pertanian dan lain-lain telah dipersiapkan. Dana yang diperlukan untuk
bimbingan dan pelatihan, pclatihan perluasan pertanian, tcknologi pertanian pada lahan

~ demonstrasi- untuk padi dan tanaman dataran tinggi, bagi tenaga tcknis menengah, tambahan -
pckerja dan petani pelopor telah disediakan. Dana untuk pelatihan pada penetapan asosiasi
pengguna air dan pemberdayaan organisasi petani, pekerja teknis tingkat menengah juga telah

* dipersiapkan. Dana untuk pcralataﬁ f)erl_anian yang diperlukan untuk bekerja sama dengan baik di
setiap bidang keteknikan, upah untuk instruktur dan biaya perjalanan diberikan sesuai keperluan
dan ditentukan dalam tahapan tambahan,

.a)  Rencana Anggaran

Estimasi biaya konstruksi yang diper'lukan untuk [)éﬂlb&ﬂgtlﬂfﬂi prasarana pertanian
telah dihitung. Tfarga satuan bahan, upah pekerja, pekerjaan konstmk31 disiapkan oleh
Dinas PU Propinsi.

~ Keperluan tenaga ketja tiap unit pekcrjaan untuk pekerjaan konstruksi bendung dan
jatan dan’ gatian untuk konstruksi tambahan dan scbagainya, dan harga satwan untuk |
pekerjaan belon, pasangan batu cetakan kayu, dan lain-lain tclah ditetapkan dengan
metoda build - up yang didasarkan pada keperluan tiap satuan pekerjaan dengan
estimasi standar untuk Indonesia. Perkiraan harga satuan untuk pembukaan lahan
pertanian telah ditetapkan sesuai dengan standar perkiraan pembangunan lahan di
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Jepang. Schubungan dengan harga alat, sewa alat tidak menjadi penentu untuk proyek-

proyck konstruksi yang menggunakan peralatan konstruksi yang disediakan oleh JICA

datam kerangka kerja proyck dan hanya biaya operasi (bahan bakar dan pelumas setta
" biaya operator) menjadi faktor penentu.

Harga konstruksi yang telah diestimasi (dalam dokumen terpisah) ditunjukkan dalam
. Tabel 2-13. Nilai tukar y ang diguriakan adalah US$ 1,00 = Rp.1.850,- =¥ 148 ; ¥ 1.00 =
Rp.12.5. '

‘Tabel 2 - 13 Harga konstruksi secara kasar
o “Yrajan_ | Jumlah (¥) Keterangan
Lahan Pertanian N 6,150,000 | Penibukaan tanah perlanian
Prasarana Pertanian - | 113,850,000 | Saluran, jalan __
_tasititas Pertanian 29,320,000 | Bangunan
[Jumdah 149,320,000 |, -

b) Iasil-hasil pendanaan untuk biaya lokal Jepang (JICA)

Scb'agi’m biaya operasi proyck, yang asliﬁﬁ diadﬁkan oleh fihak lhdoncsia, dialihkan
kepada fihak Jepang, yang memberikan kontribusi pada operas proyek yang sukscs
Tumtah biaya yang direncaiiakan adalah sebagai bcrlkut
* . Biayariset lokal
th. 1993 : ¥_923,000 |
= Biaya bantuan uvniuk negara miskin
th. 1991 : - ¥ 900,000
th. 1992 : ¥ 1,154,000
= Pengembangan Teknologi dan biaya pfomosi
h. 1992 :  ¥320,000 |
th. 1993+ ¥ 650,000

*  Bilaya untuk Keadaan Darurat

_Pembualén fasilitas penyipanan untuk ;’)éralalanx
th. 1991 :  ¥457,000
th 1992 : ¥ 1,065,000

o Perbaikan jembalan kayu (Desa Palanga)
th. 1993 . ¥1,951,000

*  Demonstrasi wilayah dan biaya tambah (biaya seminac lokal)

T W R LA P R TS e F RS TR ST MRS AN AT T 3R R RS R R R 7 T L AT T R I T TR E ST A T S O LG L SRR TR X AR T FTE

H-34



pors

PRt A e

H  Ist Perencanaan Proyek

B ST A R BN et e e S MR G R RS T PR A S R SR TR G AR TS LS T MR T SR E R BT T S R RE T T AR RN

th. 1992 ¥ 660,000
th. 1992 . ¥ 1,101,000
th. 1994 : ¥ 1,246,000
th. 1995 ¥1,457,000

Biaya pelatihan pegawai tingkat menengah

Berbagai macam pelatihan telah dilaksanakan dengan menggunakan dafiar biay'a yang
merupakan jenis aktivitas utama. Jumlah peserta pelatihan bingga tahun 1994 adalah
4.600 orang, dan pelatihan itu diakui scbagai kontribusi utama untuk pendidikan bagi
sumberdaya manusia di wilayah proyck. Karena biaya bagi fihak Indonesia muncul,
maka bagian biaya untuk fihak Jepang berkurang. Apabila proyek telah sclesai, maka
fihak Indonesia diharapkan mengembangkan sendiri program pelatihan tersebut.

th. 1991 @ ¥ 1,700,000
h 1992 : ¥ 6,415,000 |
Cth. 1993 ;Y 5,088,000
(h, 1994 : ¥ 2,821,000
1. 1995 ;¥ 1,443,000

Biaya perkembangan prasarana proyek (model pembangunan prasarana)

* Berdasar kesadaran bahwa pembanigunan prasarana, misal fasilitas irigasi dan jalan, tak

dapat dilakukan tanpa pembangunan pedesaan terpadu, proyck ini memerlukan dana
setiap tahun selama lima tahun, Lagipula skala p endanaanny a diatur sedemikian sehmg,ga
tidak melampaui standar pendanaan Depertemen Pertanian [ndonesia untuk pekerjaan
irigasi, dengan maksud untuk .- mewujudkan pembangunan otonomi oleh Pemerintah
Indonesia pada skala yang sama. Proses pelaksanaan untuk pekerjaan ini sekaligus
meinenthi fungsi transfer teknologi, yaitu dengan peny elenggaran pelatihan orang-orang
dalam pembangunm prasarana pertanian, pengawasan pmnbangunan, pengoperasian alat
dan lain- lam

th. 1991 ;¥ 18,265,000

“th. 1992 : ¥ 23,504,000

th. 1993 @ ¥ 61,228,000
th. 1994 ;¥ 38,165,000
th. 1995 @ ¥ 22,398,000

Biaya lokal umum

Scbagai lambahm dari hal-hal diahs, biaya operasi harian dianggarkan sebagai berikul
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th. 1991 : ¥ 5,306,000
th. 1992 : Y 6,562,000
th. 1993 ¥ 6,030,000
th. 1994 ;¥ 853,000
th. 1995 : ¥ 9,498,000

Hasil-hasil anggaran biaya lokal Pemerintah Indonesia

Lahan, bangunan dan fasilitas

Lahan, bangunan dan fasilitas dipersiapkan sebagaimana yang direncanakan, tetapi -
bantuan untuk fasilitas penyimpanan dan untuk peralatan diminta dari Jepang.

Biaya operasi

. Anggaran biaya yang layak untuk dana operasi telah dilitung telapi anggaran untuk
~ biaya petjalanan bagi konterpart d:pcrumbangkm tidak cukup,

Penugasan konterpart

Penugasan konterpart pada proyek dilakukan sebagainana dirinci dalam dokumen yang
berlalian. Beberapa penugasan terlambat dan - dalam beberapa hal konterpart yang
dltugaskan tidak mempunyai: ilmu danfatau pengalaman yang cukup. pada bidang
tugasnya yang akan memberi kontribusi dapat mengganggu proyek pada awalnya. Lagi
pula terdapat banyak perubahan datam penugasan full-time konterpart. Dari sudul
pandang teknologi pelaksanaan penuh dan perkembangan otonomi, seseorang yang leblh
mantap dalam hal kccakapan pclauhan sangatlah diinginkan.

 Proyek Pembangunan Prasarana Percontohan

Berdasar kesadaran bahwa pembangunan suatun prasarana termasuk irigasi dan jalan merupakan
hal yang sangat perlu bagi pembangunan terpadu untuk desa-desa perkebunan, maka proyek ini
mciiganggarkan berbagai macam ongkos misal untuk pembangunan seliap tahun selama lima
tahun. Sclanjutnya schubungan dengan skala pembangunan instalasi irigasi yang dilakukan oleh |
Menteri PU lndoncsn maka telah ditetapkan ‘untuk membatasi ukuran proyek agar tidak
melebihi tingkat investasi Indonesia, dengan maksud uniuk memajukan kemampuan pembangunan
mandiri pada skala yang sama bagi Pemerintah Indonesia. Proses pembanguian prasarana proyck
“menjadikan bagi diri sendiri suatu Lcscmpalan untuk melakukan atih teknologi, memberikan
kontribusi techadap pelatihan orang~orang, lerutama datam pembangunan prasarana pertanian,
meny elenggﬂmkan pengawasan pembangunan dan operasi permesinan,
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Dengan menetapkan suatu model pembangunan untuk desa-desa pcr{aman proyek pembangunan
pedesaan dan pertanian ini berhasil mengurangi tingkat kemiskinan dari penduduk setempat pada
dacrah pembangunan. Untuk mencapai maksud ini, proyck melaksanakan pembangunan lahan
(lokasi tanah pertanian, sistim irigasi dan drainasi seita jalan) demikian juga membuatl konstruksi
fasilitas pertanian (fasilitas penyimpanan benih, fasilitas pelatihan dan fasilitas kelompok).

Berkcnéan‘dcngan pembangunan prasarana, telah ditctapkan bahwa petani lokal akan secara
aktif terlibat dalam aktifitas kerja sama dalam proyek. Uniuk memungkinkan hal tersebut, proyck
ini direncanakan sebagai proyek yang bersifat melakukan pendekatan partisipasi di mana para
petani muda dari kelompok tani akan melaksanakan keg]atan pembangunan pada lahan pertanian
dan konstmksn sistim irigasi dan drainasi.

Oleh karena ilu proyek pendekatan partisipasi ini dilengkapi dengan pembagian tugas-tugas
konstruksi menjadi beberapa bagian, beberapa dilakukan melalvi kontrak konvesionat yang
ditakukan olch perusahaan pembangunan, yang lain dilakukan oleh petani muda dan kelompok
tani dengan bimbingan dari Kantor Proyck dan yang lainnya dikerjakan dengan pengelolaan
langsung dari Kantor Proyck dengan menggunakan peratatan yang disediakan.. Pembagian -
pelaksanaan pnkcrjafm tersebut adalah sebagai berikut : '

Situasi model pembangunan prasarana

| Desa [ 1991 | ] 1992 | 3993 | 1994 | 1995 | 1996 o
Ranomeeto | o | o | oo Voo
Patangga- .-~ - |\ e |\ . N
Kiea  f e b A
Lalobao . N T I o
 Lapyly | i 0
 Laeya T | - _.o

"l Onewila L
_Sabulakoa R I T .
Biaya  Tahunan | 18,265 23,504 | 61,288

(eooy 1

w Pekérjaan pondukung tekais JALDA

‘Bahan pengajaran audio-visual dan tuntunan alih keteknikan dipersiapkan oleh sistim pendukung
teknis JALDA dan disediakan di lokasi proyck. Adapun 1smya dapat diuraikan scbagai berikut,
-sedang rmc;annya tercantum dalam lampiran.

a) Persiapan bahan pengajaran audio-visual

Video, slide dan grafik dinding di Indonesia dan/atau Inggris telah digunakan untuk bahan
pengajaran sejak tahun 1991, terdiri atas metoda pengolahan padi, kedelai dan jagung,
pengelolaan tanah, texture tanah dan lahan pertanian, sebanyak 36 bulir,
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b)  Persiapan bimbingan alih keteknikan

1) TF 1991 " Perhitungan Stabilitas Bendung Tetap dan Desain Bangunan Terjun"
(Indonesia dan lnggris).

2)  TF 1992 " Teknik Kreasi Peralatan” (!ndonésia).
3) 1T 1993 " Standar Desain untuk Jembatan Kayu dan Tumpuan” (Indonesia).
4) TF 1994  Manual untuk " Teknik Kreasi Lahan Pertanian (Planning)” (Indonesia).

S) TF 1995  Manual Teknik " Teknik Pemeliharaan Tanah Pertanian (Pencegahan
Kerusakan)" (Indonesia). '

2.2 Metoda Pelaksanaan Konstruksi

Dua macam meloda saat ini sedang dipertimbangkan wntuk dilaksanakan yaitu kontribusi
dengan sistim kontrak konvesional dan konstruksi dengan pengaturan langsung yang dilakukan
oleh petani muda dan kelompok tani dibawah pengawasan kantor proyek. Pekerjaan konstruksi
akan dibagi dalam dua metoda ini. Metoda pengaturan langsung lebih tanjut dapat dibagi menjadi
bagian yang memeriukan pengadaan mesin dan pcrahtan dan bagmn yang mengandalkan tenaga
fistk pekerja.

(1) K_onsltruksi yang dikontrakkan

Bendung pengelak, jembatan dan bangunan-bangunan lain sejenis dan pembuatan tempat
penyimpanan biji, pelatihan dan fasilitas-fasilitas lain memerlukan pengetahuan tenaga ahli dan
teknik-teknik khusus yang jauh diatas kemampuan kelompok-kelompok tani. Oleh karena itu
jenis pekerjaan ini akan dikontrakkan kepada kontraktor bangunan lokal. Dalam hal ini prosedur
administrasi uniuk peletangan dan aspek-aspek lain dilakukan seswai dengan yang biasa
diterapkan dalam PU Kantor Proyeck akan melakukan desain, perkiraan biaya, 'pe'nge}olaml
konstruksi, pengujian dan pembay aran alas vpah konstruksi. Dalam prosesnya fihak proyek akan
memberikan scluruh lu.ahlnan kcpadﬁ para konterpart. :

(2)  Konstruksi dengan cara pengaturan-langsung 1 : Pekerjaan-pekerjaan yang
‘utencntukan pemakaian mesin (Penyewaan langsung olch kantor proyek)

Wilayah sasaran untuk proyek ini adalah daerah yang sama sckali kekurangan akan teknisi
pelaksanaan konstruksi y ang mampu mengganakan bulldozer, backhoe dan atat-alat berat lainnya
untuk membersihkan lapangaw dan tanaman padi atau traktor untuk membajak dan mengaduk
tanah.

Olch karena itu beberapa petani muda didaerah tersebut yang diseleksi untuk keperluan proyck
a}\'m mlauh scbagal lckmsn pclopor dan bertugas untuk membcnkan pengataman pmkus di
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lapangan untuk memberikan keahlian dasar yang dipertukan untuk operasi, inspeksi, perawatan
dan pengelolaan mesin-mesin scrta alat-alat yang diperlukan untuk penyiapan lahan pertanian.
Mercka juga akan diberi pelatihan metoda pengembanngan lahan pertanian mclalui konstruksi
mekanis. Petani lokal akan  dipcketjakan sebagpi pekerja fisik untuk pembersthan reruntuhan
dari pekerjaan mekanik di lapangan. Cara ini akan diganakan untuk peny iapan lahan pertanian dan
pembangunan saluran irigasi.

Upah untuk operator mesin yang diperlukan untuk pekerjaan konstruksi dan upah pekerja secara
manual yang menyextai pekerjaan mekanis akan dibay ar sesuai dengan catatan waktu kerja. Biaya
" untuk bahan bakar dan pelumas untuk mesin scrla bahan yang diperlukan untuk pck'c'rjaan survat
akan dibayar langsung oleh fihak proyek dengan menggunakan  slip pembayaran,

3 Konstruksi yaug diatur langsung' 2 : Pekerjaan-pekerjaan yang menggunakan
tenaga manual (Menggunakan kelompok tani) ’

Terdapat beberapa contoh dalam pelaksanaan proyek ditempal para petani itu sendiri Yatlg _
melaksanakan pekerjaan pémbuatan bendu'ng;'m dan saluran tanah dengan cara menimbun tanah di
sekitar sungai. Ini adalah usaha kelompok yang disebut Swadaya, yang merupakan bantuan ketja
olch kelompok untuk proyck. Pekerjaan tersebut hanya didasarkan atas pengalaman sendiri dari
petani tanpa bantuan finansial dan saran teknis. Schubungan dengan pengalanian yang sederhana
ini akan dipckerjakan’ organisasi petani - dalam pembangunan bagi sejumlah salﬁmn fasilitas
pengelolaan air dan bangunan-bangunan sederhana lainnya. Mandor (Supervisor) dengan scjumlah
pengalaman dari Swadaya akan diseleksi dan tenaga Swakelola (wage-sharing working partics)
akan ditugaskan di sckitar mandor. Kelompok—l\clompol\ petani akan digiatkan  untuk
berpartisipasi dalam organisasi ini. -

Pekerjaan pembangunan yang harus  dilakukan sebagian besar adalah pekerjaan tanah yang
dilakukan olch tepaga manusia, tetapi terdapat pula beberapa bangunan pemanfaatan air yang
memerlukan campuran beton dan perlu uji kualitas pekegjaan. Pckcrjﬁan ini akan dilakukan dengan
bimbingan dan pengawasai dari Kantor Proyck. Pekerjaan terscbut dapat diklasilikasikan sebagai
‘pekerjaan saluran irigasi dan bangunan pelengkapnya serta kelompok fasilitas yang baik.

Sebelum pekerjaan pembangunan dimulai, Mandor yang bertanggung jawab kepada kelompok dan
fihak proyek akan membicarakan tentang kebutuhan tenaga kerja tiap mi panjang galian saluran
dan untuk tiap lokasi bangunan pengambilan dan fasilitas-fasifitas lain, serta jumlah kebutuhan
bahan. Fihak proyck kemudian akan memeriksa kemajuan pekerjaan tiap bulan dan membayar
upah yang sesuai, scrla membuat harga material yang digunakan dalam bulan tersebut, Cara kerja
ini akan menggiatkan petani untuk berpartisipasi dengan antusias di proyek dan mcmb'mg!\ukﬂn
pengaruh sedikit dalam mendorong organisasi petani.
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‘Hal ini merupakan usaha awal dalam bidang kerja sama teknis untuk menarik partisipasi petani
dalam pelaksanaan pembangunan, Meskipun saat ini proposal sedang dalam pertimbangan untuk
dikerjakan scsuai rencana, dipastikan bahwa scjumlah permasalahan harus diatasi. Terutama
dalam hal konstruksi pengaturan langsung, terdapat permasalahan yang memerlukan pemikiran
nyata misalnya scberapa perlu organisasi petani dapat dipekerjakan, bagaimana biaya yang layak
untuk konstruksi harus dibayarkan kepada organisasi terscbut, bagaimana permasalshan yang
‘berhubungan dengan keeelakaan dan bencana dalam pelaksanaan pekerjaan dan berapa tingkat
kebertangsungan pembangunan dapat diharapkan dengan pekerjaan ditiap desa selesai dalam satu
talun.
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kR Sistim kerjasama bilateral (organisasi administrasi}
3.4 Departemen Pertanian R.L dan pemerintah daerah Sulawesi Tenggara

1) Kedinasan dengan pertanggungjawaban menycluruh untek proyek
{penandatangapan laporan diskusi) '

Pejabat Menteri Departemen Pertanian.

(2)  Kedinasan dengan pertanggungjawaban untuk pcl:iksanaan proeyck

Biro Perencanaan, Departemen Pertanian (pusat) (Project Director)

Kantor Daerah di propinsi Sulawesi Tenpgara, DCparlcmén Pertanian (proyck) (Project
Sub-Director) '

) Perwakilan Kcrjaéa_ma

Pemda propinsi Sulawesi Tenggara dan Kantor Daerah.

C)) - Kepanitiaan (liapat gabungai/Rapat Kooidinasi)

a) Rapat gabungan {dilakukan di pusat)

Rapat gabungan dilakukan atas kerjasama BAP?F,NAS dibawah koordinasi Direktur
Kantor Perencanaan Departemen Pertanian,

Fungst + Menerima rencana pelaksanaan {ahunan berdasarkan Pelaksanaan
- Jadwal Kasar. '

Revicw rencana tahunan dan progrés menyelvruh dan keijasama.

Pengujian dan pertekaran pandangan ‘yang berhubungan  dengan
permasalahan dalam rencana kerjasama teknis.

Pemantavan dan é\fﬁltaasi aktifitas praycek. ©
Frekuensi @ Paling tidak satu kali pérle_muan dalam setahun.
Keanggotaan : (Fihak lndoneﬁa) S

Wakil Biro Perencanaan, Departemen Petanian.

Wakil Biro Pertanian dan Irigasi, BAPPENAS

Wakil Kerjasama Teknologi Internasional, SECAB.
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Petugas lain  yang ditunjuk  oleh - Kepala Biro Perencanaan,
Departemen Pertanian

(Iihak Jepang)

Ketua Tim

Koordinator

\\’akil; Kantor lﬁdoncsia', NCA

Anggota Tim Studi JICA. :
Catatan) Staf Keduataan Jepang sehagai peninjau

b) Rapat Koordinasi (Fihak Proyek)

Rapat Koordinasi dilakukan oleh dircktur dari Pemmda Sulawesi Tenggara, Deparlemen
Pertantan, kerjasama dengan Kantor Petencanaan Pembangunan Sulawesi Tenggara.

Fungsi

- Frekuensi

Keanggotaan

.

Menerima rencana rinci berdasar pada rencana pelaksanaan tahunan.,
Review rencana tahunan dan progres rinci proyck kerjasama.

Penguiian dan penggantian pandangan yang  berhubungan dengan
permasalahan dalam rencana kegjasama teknis

Melaporkan hal tersebut diatas dalam forum joint mecting
Sesuai keperluan, paling tidak dua kali pertemuan/tahun
(Fihak Indonesia)

Wakil Kantor Perencanaan dan Pembangunan, Propinsi Sulawesi
Tenggara.

Petugas lain yang ditunjuk olch Pimpinan Kantor Dacrah di Sulawesi
Tenpgara, Kementerian Perrlanian

(Fihak Jepang).
Koordinator

Tanaga Ahli

Bagan organisasi pelaksanaan proyek dan rencana kasar untuk pelaksanaan

Wakil-wakil organisasi kerjasama proyck tersebut diatas seperti diperlihatkan pada Gambar 2-2

dibawah.
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Gambar  2-2 Bagan Organisasi

. Sistem pada fihak Jepang
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wakil-waki1l kerjasama proyck.

HCA telah memberi kuasa kepada Japan Agriculture Land Development Agency (JALDA) untuk
melaksanakan opcrasi bantuan berbasis Jepang untuk proyek ini, terutama unduk mempersiapkan
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bantuan dalam aspck Teknis Pekerjaan bantuan teknis termasuk pengiriman tenagn ahli, saran
teknis 1erhadap proyek, perbandingan dan pengiriman data tcknis yang relcvan dan penyiapan
bahan pengajaran audio-visual, Salah satu clemen dari sistim bantuan ini adalah Panitia Pendukung
Proyck (Project Support Committee) yang terdiri atas orang-orang terdidik yang faham akan
- pengalaman di lapangan dalam hal kerjasama teknik. Sistim ini akan membantu proyck melalui
kerjasamia terpadu dan peningkatan jalur - informasi. Strukturnya seperti digambarkan pada
- Gambar 2-3 dibawalt ini. | ' ‘
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Gambar 2-3  Sistem di fihak Jepang.
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